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ABSTRAKSI

Efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan Tahun 2015

Nurdiana

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Email : acilnurdiana3@gmail.com

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya efektivitas
organisasi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan. Rendahnya
efektivitas organisasi ini patut diduga dipengaruhi oleh faktor- faktor : motivasi
pegawai, kepemimpinan, dan disiplin pegawai. Adapun perumusan masalah
adalah : (a) Bagaimana efektivitas Organisasi Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan Tahun 2015, (b) Faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
Tahun 2015 7 Tujuan penelitian ini secara khusus untuk mengetahui efektivitas
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015. Sedangkan
kegunaan penelitian ini secara teoritis memberi pengkayaan kajian efektivitas
organisasi, dan kegunaan praktisnya untuk memberikan sumbang pikir bagi Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan dalam mengimplementasikan
efektivitas organisasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisis kecendrungan untuk menggunakan metode penelitian ini,
didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini dianggap sangat relevan dengan
penelitian yang dilakukan penulis.penelitian dilakukan dengan bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggambarkan kejadian dengan apa adanya kejadian yang
diteliti. Untuk memperoleh data yang obyektif dan valid dalam rangka
memecahkan permasalahan yang ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
secara teoritis maupun secara empiris ketiga variabel yakni : motivasi pegawai,
kepemimpinan, dan disiplin pegawai, merupakan faktor penentu efektivitas
organisasi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015.

Kata Kunci:Efektivitas, Motivasi Pegawai, Kepemimpinan, dan Disiplin Pegawai
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ABSTRACT

The effectiveness of the Department of Fisheries and Marine
Bulungan 2015

Nurdiana
Universitas Graduate Program Open
Email: acilnurdiana3@email.com

Research hearts focus of the problem is a lack of effectiveness of the
organization's husband and the Department of Fisheries and Marine Bulungan.
The low effectiveness of the organization and implementation husband allegedly
influenced worth Posted factors: employee motivation, leadership, and discipline
employees. The problem is the formulation: (a) How is the effectiveness of the
Department of Fisheries and Marine Bulungan 2015, (b) WHAT are the factors
which influenced the effectiveness of the Department of Fisheries and Marine
Bulungan 20157 Objective husband for a review Special BY determine the
effectiveness of the Department of Fisheries and Marine Bulungan Year 2015. The
study uses a theoretical Gave enrichment studies and organizational
effectiveness, and practically to the reviews give false Thought For the
Department of Fisheries and Marine Bulungan hearts Implementing
organizational effectiveness as well. The method used hearts husband is a
descriptive study using a fatherly amalisis.kecendrungan Research Methods
husband, based on the consideration that the methods husband is considered very
relevant to the research conducted penulis.penelitian conducted gualitative
descriptive with incident illustrates what the Genesis Yang studied. To obtain
objective data valid Yang and hearts Frame solve the existing problems_ Article
Search Google thus can be concluded that the theoretical and empirical THE
These three variables are: employee motivation, leadership, and discipline
employees, is an important determinant of organizational effectiveness as well as
the Department of Fisheries and Marine Bulungan 2015.

Keywords: Effectiveness, Employee Motivation, Leadership, and Employee
Discipline
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
Kabupaten Bulungan sebagai salah satu kabupaten di bagian utara Propinsi
Kalimantan Utara mempunyai luas 18.010,50 km2 terletak antara 116°04'41" sampai
dengan 117°57'56" Bujur Timur dan 2°09'19" sampai dengan 3°34'49" Lintang Utara.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 34 Tahun 2007 Tentang

Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provinsi Kalimantan Timur maka Luas
Kabupaten Bulungan berkurang menjadi luas daratan 14.193,170 Km? dan luas perairan
2.391,130 Km**

Adapun batas-batas Kabupaten Bulungan; Sebelah Utara dengan Kabupaten Tana
Tidung, Sebelah Timur Laut Sulawesi dan Kota Tarakan, Sebelah Selatan Kabupaten

Berau dan Sebelah Barat dengan Kabupaten Malinau.

Kabupaten Bulungan terbagi atas 10 kecamatan, dengan kecamatan terluas yaitu
Kecamatan Peso dengan luas 3.142,79 Km? atau 23,84 % dari luas Kabupaten Bulungan
secara keseluruhan. Sedangkan kecamatan yang memiliki luas terkecil adalah Kecamatan
Bunyu dengan luas 198,32 Km? atau sekitar 1,50 % dari luas Kabupaten Bulungan.
Dilihat dari jumlah desa /kelurahan yang ada, Kecamatan Sekatak memiliki jumlah desa
terbanyak yaitu sebanyak 22 Desa, sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah desa
paling sedikit adalah Kecamatan Bunyu dan Tanjung Palas Tengah sebanyak 2 Desa,
wilayah kerja Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan mencakup 10
(sepuluh) Kecamatan yang ada di Kabupaten Bulungan, sebagaimana dapat dilihat pada

table berikut :

62



Tabel 2

Cakupan Wilayah kerja Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupateri Bulungan

N Kecamatan Jumlah Lnas )
o e Kecamatan/Desa
1 Peso 10 3142,79

127781

T s
T SR BT
107 Bungu TR ) 3 o 19832
Jumlah s 81 14:i9:?,17

Sumper p{nas Perikangn dtm ﬁflqumn Kabupaten Bulungan
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: Gambar 2
Peta Administrasi Kabupaten Bulungan dan Cakupan Wilayah Kajian
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B. Gambaran Umum Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan

Sesuai dengan Renstra Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan periode
2010-2015 telah ditetapkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi, Kebijakan dan
Program Pembangunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan yang
tertuang dalam visi dan misi. Adapun Visi dan Misi Dinas Perikanan dan Kelautan

Kabupaten Bulungan sebagai berikut ;

Visi :

Sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten Bulungan yaitu “ Menjadikan Kabupaten
Bulungan Sebagai Kawasan Pengembangan Agroindustri Dan Agribisnis “maka visi

Dinas Perikanan dan Kelautan kabupaten Bulungan adalah :

“Pemanfaatan Dan Pengelolaan Sumberdaya Perairan Berdaya Saing Tinggi Dan

Berkelanjutan Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perikanan”.

64
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Misi :

Untuk mewujudkan visi pembangunan Perikanan dan Kelautan Kabupaten

Bulungan tersebut, maka misi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan adalah

- Peningkatan kesgjahteraan masyarakat nelayan, pembudidaya ikan dan masyarakat
pesisir lainnya.
- Menciptakan Peluang Usaha dan Investasi Sektor Perikanan dan Kelautan
- Pemelibaraan dan peningkatan daya dukung serta kualitas lingkungan perairan
tawar, pesisir dan pulau-pulau kecil.
- Peningkatan kualitas SDM aparatur dan perencanaan bidang perikanan dan
kelautan.
Tujuan :
Dalam rangka mencapai visi misi yang telah ditetapkan, Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Bulungan menetapkan tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:
I.  Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat nelayan, pembudidaya ikan
dan masyarakat pesisir lainnya .
2. Meningkatkan mutu produksi dan produktivitas perikanan dan kelautan.
3. Meningkatkan kualitas kelembagaan masyarakat nelayan, pembudidaya ikan dan
masyarakat pesisir lainnya.
4. Meningkatkan upaya perlindungan dan rehabilitasi sumberdaya perikanan dan
kelautan .
Mengembangkan sistem perencanaan dan penyusunan program .
6. Meningkatkan Kualitas SDM aparatur.

Dinas Perikanan dan Kelautan mempunyai strategi, kebijakan dan program yang
saling bersinergi satu dengan lain nya, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya maka
program Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun Anggaran 2015
adalah sebagai berikut :

1. Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat pesisir.
2. Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengawasan dan Pengendalian

Sumberdaya Kelautan.
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3. Program Peningkatan Kesadaran dan Penegakkan Hukum Dalam Pendayagunaan
Sumberdaya Laut.

4. Program Peningkatan Kegiatan Budaya Kelautan dan Wawasan Maritim Kepada
Masyarakat.

5. Program Pengembangan Perikanan Budidaya.

6. Program Pengembangan Perikanan Tangkap.

7. Program Opthnélisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan.

8. Program Pengembangan Kawasan Budidaya Laut, Air Payau dan Air Laut.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 10 Tahun 2013 tentang Rincian Tugas,
Fungsi Dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Bulungan maka tugas, fungsi dan
susunan organisasi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan adalah sebagai

berikut :

Tugas Pokok dan Fungsi :

Dinas Perikanan dan Kelautan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan
Pemerintahan Daerah dibidang Perikanan dan Kelautan berdasarkan asas otonomi dan
Tugas Pembantuan. Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Dinas Perikanan dan Kelautan
menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang Perikanan dan Kelautan sesuai dengan rencana
strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah;

b. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis dibidang
Perikanan dan Kelautan;

¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang Perikanan dan Kelautan;

e. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;

f. Pelaksanaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;

g. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional;

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Susunan Qrganisasi :

Sebagaimana Peraturan Bupati Nomor 10 Tahun 2013 tentang Rincian Tugas,

Fungsi Dan Tata Kerja dengan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
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dipimpin oleh Kepala Dinas yang dibantu oleh Sekretaris Dinas dan membawahi 4
(empat) bidang. Susunan Organisasi Dinas Perikanan dan Kelautan terdiri dari :
a. Kepala Dinas;
b. Sekretariat, membawahkan ;
1) Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan;

2) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

¢. Bidang Bina Produksi, membawahkan :
1) Seksi Perikanan Budidaya;
2) Seksi Perikanan Tangkap.

d. Bidang Bina Usaha Perikanan, membawahkan :
1) Seksi Pengembangan Usaha;

2) Seksi Pengelolaan dan Pemasaran Hasil.

e. Bidang Pengendalian dan Rehabilitasi, membawahkan :
1) Seksi Pengawasan dan Pengendalian Sumberdaya;
2) Seksi Rehabilitasi Sumberdaya.

f Bidang Bina Kelautan, Pesisir dan Pulau, membawahkan :
1) Seksi Pengembangan Kelautan, Pesisir dan Pulau;
2) Seksi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir dan Pulau.

g. Kelompok Jabatan Fungsional;
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Bulungan selengkapnya dapat dilihat pada struktur organisasi Dinas Perikanan dan

Kelautan Kabupaten Bulungan sebagai berikut :
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KEPALA DINAS
SEKRETARIS
JABATAN FUNGSIONAL
SUBBAG PROGRAM SUBBAG UMUM
DAN KEUANGAN DAN XEPEGAWAIAN
BIDANG BINA BIDANG BINA USAHA BIDANG PENGENDALIAN BIDANG BINA KELAUTAN,
PRODUKSI PERIKANAN DAN PENGAWASAN PESISIR DAN PULAY
SEXS! PERIKAMAN SEXS| PENGEMBANGAN SEXSL PENGAWASAN DAN SEKS| PENGEMBANGAN
|| BUDIDAYA |_{  USAHAPERIKANAN PENGENDALIAN SUMBERDAYA | _ KELAUTAN, PESISIR DAN ||
PERIKANAN PULAU
SEXSI PERIKANAN SEKS| PENGELOLAAN SEXS! REHABILITAS! . J SEXSI PEMBERDAYAAN
— TANGKAP L— DAN PEMASARAN HASIL SUMBERDAYA PERIKANAN MASYARAKAT PESSSIRDAN  [—
PERIKANAN PULAU
R waﬂ"‘?’r‘r'ﬂ:r’ﬂ” IS YE s I
Gambar 3:Bapan Stroktur Organisasipinas perikanan dan Kelautz

C.

)

Hasil dan Pembahasan

Efektivitas Organisasi

Menurut Keputusan Bupati Bulungan Nomor 37 Tahun 2008

tentang

Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten

Bulungan, menetapkan tugas dan fungsi dari Dinas Perikanan dan Kelautan sebagai

berikut :

e Tugas :

melaksanakan urusan pemerintahan daerah dalam menyusun dan
merumuskan kebijakan teknis serta melaksanakan teknis operasional
pembinaan dan penyelenggaraan perikanan dan kelautan meliputi bina
produksi, bina usaha perikanan, pengendalian dan rehabilitasi serta bina

kelautan dan pesisir.
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o Fungsi:
a. Perumusan kebijakan teknis bidang Perikanan dan Kelautan sesuai
dengan rencana strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah;
b. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
dibidang Perikanan dan Kelautan;
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang Perikanan dan Kelautan;
. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;
Pelaksanaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;

. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional;

= gm0

. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Bulungan, yaitu “menjadikan Kabupaten

Bulungan sebagai kawasan pengembangan agro industry dan agri bisnis, maka

ditetapkan lah visi dan Misi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan,

yaitu:

Visi :
“Pemanfaatan Dan Pengelolaan Sumberdaya Perairan Berdaya Saing Tinggi Dan

Berkelanjutan Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perikanan™.
Misi :
Untuk mewujudkan visi pembangunan Perikanan dan Kelautan Kabupaten

Bulungan tersebut, maka misi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan

adalah :

- Peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan, pembudidaya ikan dan
masyarakat pesisir lainnya.

- Menciptakan Peluang Usaha dan Investasi Sektor Perikanan dan Kelautan

- Pemeliharaan dan peningkatan daya dukung serta kualitas lingkungan perairan
tawar, pesisir dan pulau-pulau kecil.

- Peningkatan kualitas SDM aparatur dan perencanaan bidang perikanan dan

kelautan.
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Tujuan :
Dalam rangka mencapai visi misi yang telah ditetapkan, Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Bulungan menetapkan tjuan yang ingin dicapai sebagai
berikut:
a. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat nelayan,
pembudidaya ikan dan masyarakat pesisir lainnya .
b. Meningkatkan mutu produksi dan produktivitas perikanan dan kelautan.
¢. Meningkatkan kualitas kelembagaan masyarakat nelayan, pembudidaya
ikan dan masyarakat pesisir lainnya.
d. Meningkatkan upaya perlindungan dan rehabilitasi sumberdaya perikanan
dan Kelautan .

e. Mengembangkan sistem perencanaan dan penyusunan program .
f. Meningkatkan Kualitas SDM aparatur.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada objek penelitian, bahwa pembangunan
disektor Perikanan dan Kelautan sangat didukung oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Bulungan dimana sejak 3 (Tiga) tahun terakhir Pemerintah telah
menganggarkan dana 10 s/d 17 milyar untuk di alokasikan pada kegiatan-kegiatan
kepentingan masyarakat sesuai dengan program yang telah ditetapkan, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Robbins (2001: 23-24) bahwa” Efektivitas organisasi sangat
dipengaruhi oleh efektivitas individu-individu, efektivitas kelompok, serta
efektivitas struktur’. Untuk melihat efektivitas tersebut dapat disampaikan beberapa
catatan sebagai hasil kerja dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
pada 3 (tiga) Tahun terkahir:
a. Tersalurkannya bantuan kepada masyarakat nelayan, berupa pengadaan induk jantan
dan betina ikan mas, pengadaan pakan benih ikan, pembuatan keramba apung 10 unit,
pengadaan bibit ikan patin 30.000 ekor, bibit ikan nila gift 30.000 ekor, bibit ikan mas

30.000 ekor, pengadaan bibit ikan lele dumbo 30.000 ekor, bibit udang galah 100.000
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ekor, pengadaan rumpon 33 unit, pengadaan mesin genset 400 unit dan

pengadaansarana peangkap ikan berupa gillnet/rengge (2,3 inci ion) 750 unit, trammel

net (pukat gondrong) 1.050 unit, bubu 90 unit serta jala 50 unit.

b. Terbentuknya kelompok-kelompok pengawas masyarakat perikanan dibeberapa

wilayah pesisir melalui program Penegakan Hukum Dalam Pendayagunaan

Sumberdaya Laut.

c. Peringatan hart Nusantara di desa Tanah Kuning Kecamatan Tanjung Palas Timur.

Dikatakan olch Gibson (1984: 28) bahwa “efektivitas adalah konteks organisasi

merupakan hubungan antar produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat

keunggulan dan pengembangan”. Efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan sebagaimana

hasil pengamatan dan observasi penulis pada beberapa objek penelitian seperti di jelaskan

sebagai berikut :

a. Sumberdaya Manusia

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan memiliki Sumberdaya

Manusia yang cukup produktif, mengingat ASN berusia rata-rata dibawah 50 Tahun,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3
Jumlah Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
Berdasarkan Usia

Ui
|
50-55

3. 40-49 18 91.00

4. 30-39 6 6.00

Jumlah 27 100

1
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sampai

dengan 31 Desember 2015 adalah sebanyak 27 orang dengan tingkat pendidikan 93 %
sarjana yang terdiri dari Golongan I sebanyak 2 orang, Golongan Il sebanyak 4 orang,

Golongan III berjumlah 20 orang dan Golongan IV sebanyak 2 orang sebagaimana

terdapat pada tabel jumlah pegawai berikut :

Jumlah Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan

Tabel 4

Berdasarkan Golongan Ruang

Golongan Ruang

Golongan I

Golongan I1

Golongan 11

B | = [

Golongan IV
fiimlah:

Untuk Tingkat Pendidikan Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten

Bulungan sebagian besar Sarjana dengan prosentase sebesar 93%, SMA 5% dan tingkat
SD dan SMA masing-masing 1%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 5
Jumlah Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupten Bulungan Berdasarkan
Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Jumlah (org) Presentase (%)
1. SD 1 1.00
2. SMP | 1.00
3. SMA 5 5.00
4. S1 18 91.00
5. S2 2 2.00
Jumlah 27 100

Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Perikanan dan Kelautan, dibantu oleh 11

(sebelas) Tenaga Penyuluh Perikanan sebagai perpanjangan tangan Dinas dilapangan,

dalam hal melakukan pembinaan dan penyuluhan disektor perikanan, tetapi keberadaan
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Penyuiuh ini berada langsung dibawah Badan Penyuluh dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Bulungan, sehingga dalam koordinasi mengalami sedikit kendala.

Sumberdaya manusia, dalam hal ini adalah pegawai Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Bulungan, baik dari segi usia yang cukup produktif, tingkat
pendidikan yang 90% adalah sarjana perikanan/ berlatar belakang pendidikan
perikanan (sebagaimana terlihat pada table 2,3 dan 4 di atas), bahkan dari hasil
observasi penulis pada objek penelitian bahwa masing-masing pegawai telah mengikuti
Diklat penjenjangan sesuai pangkat dan jabatannya serta Diklat teknis lainnya, baik itu
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah setempat maupun yang di adakan langsung
oleh Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan, akan tetapi terlepas dari semua
itu, Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan masih memerlukan pegawai
khususnya Penyuluh Lapang (PPL) sebagai perpanjangan tangan Dinas di Kecamatan-
kecamatan yang masuk dalam cakupan wilayah kerja Dinas, karena PPL yang ada
bukan berada langsung dibawah Dinas ﬁcrikanan dan Kelautan melainkan dibawah
naungan Badan Ketahanan Pangan sehingga dalam melakukan koordinasi agak sedikit
lambat karena harus melalui beberapa prosedur. Namun demikian berdasarkan hasil
capaian kinerja yang cukup tinggi pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Bulungan Tahun 2015 maka dapat dikatakan sumberdaya manusia menjadi salah satu
factor penunjang efektivitas pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan.
Sebagaimana yang dikatakan oleb Steers (1980: 4-10 ) “ tingkat kemampuan dan
keragaman individual merupakan factor yang turut menentukan efekivitas suatu
orpanisasi, banyak organisasi tidak bisa mencapai tujuannya secara optimal karena
kemampuan dan keterampilan sumberdaya manusianya yang terbatas”.

b. Sarana dan Prasarana
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Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan mempunyai bangunan
permanen, yang terbagi atas 1 (satu) ruang Kepala Dinas, 1(satu) ruang Sekretaris, 4
(empat) ruang Bidang, 1(satu) ruang rapat, 1(satu) ruang tamu yang dilengkapi dengan
perabotan kantor, selain itu dilengkapi berbagai fasilitas penunjang aktifitas bekerja
disektor Perikanan seperti 2 (dua) unit speedboat Pengawas perikanan yang berukuran
masing-masing 12 (dua belas ) meter dan 8 (delapan) meter, Tempat Pelelangan Tkan 1
(satu ) unit yang berlokasi di pulau Bunyu, Balai Benih Ikan 1 (satu) unit yang berlokasi
di Sabanar Tanjung Selor yang dalam pengoperasiannya dibantu oleh 11 (sebelas) orang
tenaga PTT(Pegawai Tidak Tetap),1 (satu ) unit mobil Kepala Dinas dan 1(satu) unit lagi
mobil operasional serta 10 (sepuluh) unit sepeda motor, sedangkan fasilitas yang berada
didalam ruangan seperti Komputer di masing-masing bidang, Laptop untuk Kepala
Dinas, Sekretaris dan masing-masing Kepala Bidang dan Kepala Seksi serta berbagai
fasilitas penunjang lainnya.

Sarana dan prasarana yang memadai, sumberdaya manusia yang mumpuni pada
suatu organisasi belumlah dapat bekerja dengan optimal tanpa didukung suasana kerja
yang nyaman, Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan memiliki sarana dan
prasarana standar sebagai pendukung operasional para pegawai . -

c. Sumber Pendanaan

Pada Tahun Anggaran 2015, Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
mendapat alokasi dana sebesar Rp. 17.920.247.393,- (Tujuh belas milyar sembilan ratus
dua puluh juta dua ratus empat puluh tujuh ribu tiga ratus sembilan puluh tiga rupiah)
yang diperuntukkan bagi pelaksanaan 9 (sembilan) program pembangunan, dengan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.16.853.638.762,- ( Enam Belas Milyar D

elapan Ratus Lima Puluh Tiga Juta Enam Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus




43367.pdf

Enam Puluh Dua Rupiah), besarnya anggaran dan lokasi anggaran sesuai program dapat

dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6
Jumlah Anggaran dan Realisasi Penyerapan Anggaran Tahun 2015
. Atokast Biava o
No Program/Kegiatan aran Realisasi 7S
1 Program Pelay Administeasi Per) an 2.003.730.366,00 1.810.377.196,00 90,35

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1.003.789.527,00 861.619.816,00 85,84

3 Program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir 3.127.237.500,00 2.554.329.287,00 94,47
Penyediann Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Fkonomi Masyarakat 647.467.500,00 641.835.878,00 99,13
Pesisir dan Pulan - Pulan Kecil
Pembangunan Pumah Melayan 1.489.770 060,00 1.334.779.580,00 39,60
Pengembangan Sarana dan Pra Pemberdayazn Ekoromi 900.000.000,00 889.306.700,00 98,81
Masyarakat di Wilayah Pesisit dan Pulan-Polan Keeil (DAK 2015)

Pengembangan Sarana dan Prasarana Pembesdayaan Ekeromi 90.000.000,00 88.407.209,00 9823
Masyarekat di Wilaysh Pesisir dan Pulan-Pulau Kecil (Pendamping DAK
2015)

4 | Program pemberdayaan masyarakat dalam penga dan 1.165.803.000,00 1.054.942.800,00 | 9049
pengendalian sumberdaya kelanfan
Pembi Kelompok Masyarakat Swakarsa P Sumberdaya 329.150.000,00 266.950,000,00 81,10
Kelautan
Monitoring, Evpluasi dam Pelaporn Pemnanfiatan Sumberdaya Kelantan 176.653.000,00 168.606.300,00 95,44
dean Perikanan
Pengembangan Sarana dan Praswrana Pengawasan Pemanfaatan Sumber 600.000.000,00 559.586.500,00 93,26
Daya Kelgutan dan Pevikanan (DAK 2015)

Pengembangan Sarana dan Prasarana Pengawaszn Pernanfaatan Sumber 60,0060.000,00 55,800.000,00 99,67
Daya Kelautan den Pevikansan (Pendamping DAK 2015)

5 | Program peningkatan kegad dan penegakan hukam dalam 242.605.000,00 210.972.500,00 86,96
prodayag berdaya laut
Perryuluhan hukom dalam pendayagunaan sumberdaya lant 242.605.000,00 210972.500,00 86,96

6 | Program peningl kegiatan budaya kel dan 45.540.000,00 38215.700,00 83,92
maritim kepada masyarakat
Penyuluhan budaya kelzuten 45.540.000,00 38.215.700,60 83,92

7 | Program pengembangan budidaya perikanan 3,029.581.000,00 206209869300 | 97,77
Pembinaan dan pengembangan Budidaya perikanan 568.400.000,00 558.960.000,00 98,34
Penryediaan Sarana dan Prasarana Prodoksi Perikanan Budidaya 217.100.000,00 R13.831.350,00 99,60
Penyediaan Pengembangan Balai Benih Heam 984.031.000,00 930.790.300,00 94,58
Pengembangan Sarana dan Prasarana Perikanan Budidaya (DAK 2015) 600.000.000,00 598.825.000,00 99,80
Pengembangan Sarana dan Prasarsna Perikanan Budidayn (Pendamping 60,000.060,00 59.692.003,00 99,49
DAK 2015}

8 | Program pengembangan perikanan tangkap 4 81025000000 4.693.544 900,60 97,58
Pendampingan pada kelompok nelayan perikanan tangkap 104.100.000,00 96.012.900,060 9223
Rehabilitasi sedang/berat tempat pelelangan ikan 534.150.000,00 498.053.000,00 93,24
Penyediaan Saruna dan Prasarana Produksi Perikanan Tengkap 1.562.350.000,00 1.537.161.660,00 99,67
Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pengembangan Perikanan Tangkap 139.050.000,00 135.066.460,00 97,14
Pengembangan Sarma dam Prasarana Perikanan Tangkap (DAK 2015) 2.246.000.000,00 2.184.805.000,00 97,28
Pengerabangan Sarana dan Prasarana Pesikanan Tangkap (Peadamping, 224 600 000 00 222 846.000,00 9.2
DAK 2015)

9 Program Optisnalisasi pengelolaan dan p an produksi 1.933.171.000,00 1.882.069.124,00 o490
periianan
Kajian optimalisasi pengelolasn dan p an produksi perikanan 350.000.000,00 350.000.000,00 | 100,00
Penyedian dan Rehabilitasi Sarena dan Prasarana Pengelolaan dan 229.185.000,00 22125300000 96,54
Pemasaran Produksi Perikanan
Pembinaan Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanzan 344,200,000,00 305.005.100,00 88,61
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Pengembangan Media Promesi dan Panyeharluasan Pemasaran Produlst 254.218.000,00 236.044500,00 92,85
Perikonan
Monitosing, Evaluzsi dan Pelaporan Pengelolaan dan P 105.000.000,00 B5.87555000 | BL7D
Produksin Perikanan
Pengembangan Serana dan Prasarana Pengolahan Peninpkatan Mut dan 636.880.000,00 621.388.900,00 97,57
Pemasaran Hasit Perikanan (DAK 2015)
Pengembangan Sarana dan Prasarana Pengolahan Peningkatan Muto dan 63.688.000,00 62.501.874,00 98,14
Pemasaran Hasil Perikanan (Pendamping DAK 2015)
10 | Program pengembangan kawasan badidaya Iaut, air payan dan sir B3.540.000,00 83.350.400,00 99,77
tawar
Pengembangan Statistik Perikanan dan Kelautan 83.540.000,00 83.350.400,00 99,77
11 Program Pengelolaan dan Rehabilitasi Ekosistem Pesisir dan Laat 425.006.000,00 301.718.346,00 70,99
Pengelolaan dan Rehabilitast Ekosistem Pesisir dan Laut 345.000.000,00 294.308.846,00 85,31
Pengelolaan dan Pengembangan K: Konservasi 80.000.000,00 7.409.500,00 9,26
Jumlah 17.920:141.393,00 16.853.638.762,00 94,05

Total anggaran Rpl17.920.247.393,- (Tujuh Belas Milyar Sembilan Ratus Dua
Puluh Juta Dua Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Tiga Rupiah
) meliputi dana APBD dan APBN yaitu Dana Alokasi Khusus, yang penyerapan
anggaran pada masing-masing program kegiatan rata-rata 95%. Untuk kegiatan yang
bersumber dari dana DAK dengan anggaran Rp4.982.880.000,- ( Empat Milyar Sembilan
Ratus Delapan Puluh Dua Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) realisasi
anggarannya Rp4.853.912.100,- (Empat Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Tiga Juta
Sembilan Ratus Dua Belas Ribu Seratus Rupiah) sedangkan realisasi fisik 100%.

Anggaran tersebut di atas dibagi berdasarkan skala prioritas program kegiatan,
dimana program prioritas pertama pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Bulungan Tahun 2015 adalah Program Perikanan Tangkap, pada program ini mendapat
alokasi anggaran yang lebih besar yakni Rp.4.810.250.000,00,- (Empar Milyar Delapan
Ratus Sepuluh Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah), kemudian disusul dengan
Program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir, Program Pengembangan Budidaya
Perikanan, Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan,
Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengawasan dan Pengendalian Masyarakat
Pesisir. sampai dengan program prioritas terakhir yaitu Program Budaya Kelautan dan
Maritim pada masyarakat.

d. Program Kerja
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Dari hasil pengamatan penulis terhadap program Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan tahun 2015 sudah terakomodir semua, walaupun nilainya masih
jauh dari yang diharapkan, akan tetapi cukup untuk mendukung kegiatan dan program
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan sepanjang Tahun 2015, sehingga
semua program Dinas dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Dinas Perikanan dan Kelautan mempunyai strategi, kebijakan dan program yang
saling bersinergi satu dengan lainnya, sesvai dengan tugas pokok dan fungsinya maka
program Dinas Perikanah dan Kelautan Tahun Anggaran 2015 adalah sebagai berikut :

1. Prbg:‘am Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat pesisir.

2. Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengawasan dan Pengendalian
Sumberdaya Kelautan,

3. Program Peningkatan Kesadaran dan Penegakkan Hukum Dalam Pendayagunaan
Sumberdaya Laut,

4. Program Peningkatan Kegiatan Budaya Kelautan dan Wawasan Maritim Kepada
Masyarakat.

5. Program Pengembangan Perikanan Budidaya.

6. Program Pengembangan Perikanan Tangkap.

7. Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan.

8. Program Pengembangan Kawasan Budidaya Laut, Air Payau dan Air Laut.

Semua program kerja tersebut di atas telah dilaksanakan sesuai dengan strategi,
kebijakan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan guna mencapai tujuan/
sasaran yang telah ditetapkan pada Tahun 2015, sebagaimana realisasi hasil capaian kerja
mencapai 94,05 %.(table 7).
€. Pencapaian Kinerja

Adapun hasil capaian Kinerja tersebut dapat dilihat pada table 7 berikut :
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Tabel 7,
PENCAPAIAN KINERJA
DINAS PERIKANAN DAN KELAUTAN KABUPATEN BULUNGAN

Sasaran Strategis Indikator Kinerfa Target Realisag Capalan (%)

1 @ 3) 4 {5}

Meningkatnya sarana dan prasarana Presentase penlngkatan sarana dan 3 Kecamatan 3 kecamatan 100%
masyarakat pesisir prasarana bagi masyarakat pesisir

Presentase peningkatan rumah layak 22 unit 22 upit 100%
huni bagl masyarakat nelayan

Presentase peningkatan 5 Desa S Desa 100%
Jalan/Jembatan bagi masyarakat
s

Adanya Jalan/jembatan bagi 5 Desa 5 Desa 1009
masyarakat pesisir

Terwujudnya pengembangan mekanlsme Menlngkatkan Frekuensi Kegiatan 12 Witayah Desa 12 Wilayah 100%
dan sistem pengedalian dan pengelolaan . Pengawasan Di Wilayah Perairan
sumberdaya perairan setiap tahun dan
terjaga wilayah fishing ground berdasarkan
kewenangan wilayah Kab. Bulungan

Hasil monitoring dan evaluasi hasil 12 Wilayah Desa 12 Wilayah 100%
pemanfaatan sumberdaya kelautan
dan perikanan

Presentase peningkatan sarama dan 1 unit 1 unit 200%
prasarana yang diperukan untuk
pengawasan

Presentase peningkatan sarana dan 1 unit 1 upit 100%
prasarana  yang diperlukan  untuk
pengawasan

Tersediannya Data armada perikanan yang Terinventarisnya jumlah anmmada 1 keg 1 kegiatan 100%
valid nelayan yang melakukan kegiatan
. usaha penangkapan ikan

Menumbuhkan fiwa kemaritiman Peningkatan fiwa kemaritiman - IPaket 1 Paket 100%

Mengoptimalkan Peran Pembudidaya Peningkatkan Produksi, Produktifitas 1 Keglatan 1 Kegiatan 100%
Dalam Peningkatan Produksi Perikanan dan Mutu Hasil Perikanan Budidaya

Peningkatan sapras bagi Pembudidaya 1 Xegiatan 1 Kegiatan 100%
untuk meningkatkan kesejahteraan
pembudidaya

Peningkatan Kebutuhan Benih Untuk 1Kepiatan 1 Kegiatan 100%
Produksi, Dengan Mutu Terjamin

Peningkatan sapras bagi Pembudidaya 1 Kegiatan 1 Kegiatan 100%
untuk meningkatkan kesejahteraan
pembudidaya

Peningkatan sapras bagi Pembudidaya 1 Kegi: 1 Kegiatén 100%
untuk meningkatkan kesejshteraan
pembudidaya

Terwujudnya Pengembangan Alat Tangkap Peningkatan Kualitas SOM Bagi 12 kali 12 Kali 100%
dan SDM Nelayan dan Aparatur dan Nelayan Melalui Pembinaan dan
Tercapalnya Jumlah Produksi dan Taraf Pemahaman Tentang Kelompok
Hidup Nelayan di Kabupaten Bulungan Usaha Bersama

Optimalisasi Pemanfaatan sarana dan 1 kegiatan 1 Kegiatan 100%
prasarana perikanan tangkap

Peningkatan sarana dan prasarana 1 kegiatan 1Kegiatan 100%
atat penangkapan kan bagi kelompok
nelayan agar meningkatnya hasl!
tangkap nelayan

Terlaksananya monitoring dan 1 kegiatan 1 Kegiatan 100%
Evaluasi perikanan tangkap

Peningkatan sarana dan praszrana 1 kegiatan 1 Kegiatan 100%
alat penagkagan ikan bagi kelompok
nelayan agar meningkatnya hasit
tangkap nelayan
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Meningkatkan konsumsi ikan serta Mengembangkan kegiatan 1 kegiatan 1 Keglatan 100%
bertambahnya varlasl menu ofahan ikan penanganan, pengolahan serta
pemasaran hasil.

Peningkatan sarana dan prasarana 1keglatan 1 Kegiatan 1060%
pengoelahan perikanan dan pemasaran
perikanan

Peningkatan mutu preduksi hasil 1 kepiatan 1 Kegiatan 100%
perikanan dan pendataan statistik
P2HP

Terekpoinya dan meningkatnya hasil 1 kegiatan 1 Keglatan 160%
perikanan
Tertaksananya kegiatan money 1 kegiatan 1 kegiatan 100%
pengolahan dan p produicsk
perikanan

Presentase Peningkatan sarana dan 1 kegiatan 1 Kegiatan 100%
prasarana pengolahan perikanan dan
pemasaran perikanan agar
menigkatkan kesefahteraan
masyarakat nelayan yeng mandiri
Presentase Peningkatan sarana dan 1 kegiatan 1 Kegiatan 100%
prasarana pengolahan perikanan dan
pemasaran perikanan agar
menigkatkan kesejahteraan
masyarakat nelayan yang mandiri

Laporan triwulan dan tahunan Tersedlanya data statistlk perikanan 1 keglatan 1 Kegiatan 100%
dan budidaya dan tangkap 2014

Masyarakat pesisir Transplantasi karang dan apartemen 1 kegiatan 1 Kegiatan 8531
ikan
Kawasan konservasi Tersepakatinya konsep kawasan 1 kegiatan - 0,26

konservas| perairan

Adapun hasil evaluasi kinerja dari setiap sasaran strategis Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Bulungan pada tahun 2015 dapat dijelaskan sebagai berikut :
Meningkatnya Sarana dan Prasarana Masyarakat

Sasaran Strategis 1

Pesisir
Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja -

- Presentase peningkatan sarana dan prasarana bagi masyarakat pesisir

- Presentase peningkatan rumah layak huni bagi masyarakat nelayan

- Adanya jalan/jembatan bagi masyarakat pesisir

Dalam upaya pencapaiannya didukung oleh Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir. Sasaran strategis telah mencapai target yang ditetapkan sebelumnya
yaitu terbangunnya rumah nelayan sebanyak 21 unit di desa Antal, Kecamatan Tanjung
Palas,l.iagu dan Batu Pasu, pembangunan jalan jembatan di 5 desa dan pengadaan sarana
dan prasarana berupa sarana dan prasarana penerangan jalan di pemukiman nelayan desa
Salimbatu dan batu pasv, pembangunan dermaga tambat pengisian bahan bakar Desa
kampung Baru dan Bunyu.

Terwujudnya_ pengembangan _mekanisme dan _sistem

. pengendalian dan pengelolaan sumberdaya perairan setiap

Sasaran Strategis 2 tabun _dan terjaga wilayah fishing ground berdasarkan
kewenangan wilayah Kabupaten Bulungan
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Indikator kinerja dari sasaran strategis ini adalah :
- Memngkatkan Frekuens1 Keglatan Pengawasan df i

perairari - Kabupaten

Bu]ungan ‘ : . -
- Hasil momtormg dan cvalua31 hasﬂ pemanfaatan sumbcrdaya kelautan dan
perikanan

- Presentase peningkatan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk pengawasan

Dari indikator kinerja telah tercapai sesuai target yang telah ditetapkan yaitu
terlaksananya monitoring dan evaluasi pengawasan hasil pemanfaatan sumberdaya
perikanan dan kelautan di 12 wilayah desa secara berkala serta pengadaan sarana dan
prasarana pengawasan yaitu pengadaan speedboat pengawasan serta perlengkapannya.
Keberhasilan sasaran sirategis ini didukung oleh Program kegiatan Pemberdayaan

Masyarakat dalam Pengawasan dan Pengendalian Sumberdaya Kelautan.

Sasaran Sl:rategis 3 Tersedlanza Data Armada Perlkanan yang valld
Sasaran strategis ini diukur melalm Indlkator kmcqa yaltu tennvcntarxsnya

jumlah armada nelayan yang melakukan kegiatan usaha penangkapan ikan. Keberhasilan
sasaran inii didukung dengan Program Peningkatan Kesadaran dan Penegakkan Hukum
dalam Pendayagunaan Sumberdaya Laut. Indikator kinerja terlaksana sesuai target yaitu
dengan terlaksananya kegiatan pencetakan Bukti Pencatatan Kapal (BPK) sebanyak 1000
lembar serta terlaksananya kegiatan inventarisir dan penertiban armada nelayan dengan
penerbitan Bukti Pencatatan Kapal (BPK) dan penandaan kapal sebanyak 225 kapal di
tahun 2015.

Sasaran Strategis4 Menumbuhkan Jiwa Kemaritiman

Program kegiatan yang mendukung sasaran strategis ini adalah Program

Peningkatan Kegiatan Budidaya Kelautan dan Wawasan Maritim kepada Masyarakat

yang diukur dengan indikator kinerja Peningkatan Jiwa Kemaritiman. Sasaran Strategis

yang akan dicapai dari program peningkatan kegiatan budaya kelautan dan wawasan

’ maritim kepada masyarakat adalah “Menumbuhkan jiwa kemaritiman™ dan telah
terlaksana sesuai target yaitu suksesnya pelaksanaan perayaan Hari Nusantara tingkat

Kabupaten di Tanah Kuning dan Perayaan Hari Nusantara Tingkat Propinsi di Tanjung
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Selor serta mengikuti kegiatan perayaan Hari Nusantara tingkat Nasional di Propinsi D.I.
Aceh.

Mengoptlmalkan Peran Pembudldava dalam Pemngkatan'
- produlsi Penkanan '

Indikator kmelj]a dan sasaran strategls ini adalah :
- Peningkatkan Produksi, Produktifitas dan Mutu Hasil Perikanan Budidaya
- Peningkatan sarana dan prasarana bagi Pembudidaya untuk meningkatkan

SasaranStatcgls 5

kesejahteraan pembudidaya

- Peningkatan Kebutuhan Benih Untuk Produksi, Dengan Mutu Terjamin

- Peningkatan sarana prasarana bagi pembudidaya untuk meningkatkan
kesejahteraan pembudidaya

Pencapaian kinerja program kegiatan pengembangan budidaya perikanan telah terealisasi
sesuai dengan target yang telah ditetapkan yaitu :

a. Terdapat peningkatan jumlah produksi perikanan budidaya tahun 2015 dibanding
tahun 2014.

b. Peningkatan sarana dan prasarana bagi pembudidaya melalui pemberian paket
bantuan bibit, pakan, sarana dan prasarana pengembangan rumput laut dan
kepiting soka serta pengembangan kolam ikan air tawar.

c. Peningkatan kebutuhan benih untuk produksi dengan mutu terjamin dengan

terlaksananya operasional BBI dan tersedianya bibit ikan tawar.

Produksi perikanan budidaya pada tahun 2014 adalah sebesar 4.104,15 ton dan
4.295,17 ton di tahun 2015. Prosentase peningkatan jumlah produksi budidaya adalah
sebesar 4,65%. Peningkatan produksi budidaya ini paling besar didukung oleh produksi
tambak. Perbandingan jumlah Produksi perikanan budidaya tahun 2014 dan 2015
menurut wadah budidayanya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Prosentase Peningkatan Jumlah produksi Perikanan Budidaya Kabupaten Bulungan

No. Wadah 2014 Tahun 2015 Peni?él)m -
I. | Kolam 133,54 141,806 3-8
2. | Tambak 3831,61 3991,68 418
3. |Laut 139 162,5 16,91
— 4104,15 429517 4,65

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten akan terus berupaya meningkatkan
produksi budidaya melalui beberapa kegiatan diantaranya pengembangan kawasan
budidaya dengan melalui pemberian paket-paket budidaya ( benih, pakan, peralatan, obat
obatan), fasilitasi program anti kemiskinan dengan pemberian paket-paket bantuan
berupa sarana budidaya perikanan, pengembangan BBI, serta sosialisasi dan
pelatihan/bimtek untuk pembudidaya.

Terwujudnya Pengembangan Alat Tangkap dan SDM
Sasaran Strategis Nelayan dan Aparatur dan_Tercapainya Jumlah

6 Produksi _dan Taraf Hidup Nelayan di Kabupaten
Bulungan

Keberhasilan sasaran strategis ini diukur melalui indikator kinerja yaitu :
- Peningkatan Kualitas SDM Bagi Nelayan Melalui Pembinaan dan Pemahaman
Tentang Kelompok Usaha Bersama
- Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana perikanan tangkap
- Peningkatan Pengetahuan Tentang Pemahaman Penggunaan Alat Pukat Hela
- Peningkatan sarana dan prasarana alat penangkapan ikan bagi kelompok nelayan
agar meningkatnya hasil tangkap nelayan
Capaian kinerja sesuai dengan target yang telah ditetapkan yaitu terlaksananya
program pembinaan dan pendampingan Kelompok Usaha Bersama, rehabilitasi
pelabuhan pelelangan ikan (PPI) di Bunyu, penyediaan sarana dan prasarana
penangkapan ikan bagi nelayan yaitu pemberian bantuan mesin beserta alat tangkap
kepada 110 orang nelayan.
Perbandingan juomlah Produksi perikanan tangkap tahun 2014 dan 2015 menurut
wilayahnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 9.

Prosentase Peningkatan Jumlah Produksi Perikanan Tangkap Kabupaten Bulungan
Menunut Wilayah Perairannya Tahun 2014-2015 (ton)

. . Tahun .
No. Wilayah perairan 2014 2015 Peningkatan (%)
1. | Perairan Laut 5013 5.075 1,24
2. | Perairan Umum 352 3587 190
- 5365 54337 1.28

Rendahnya kenaikan produksi tangkap disebabkan rendahnya hasil tangkapan nelayan.
Beberapa hal yang menyebabkan kurangnya hasil tangkapan nelayan adalah:
a. Peraturan Menteri Perikanan dan Kelautan Nomor 02 Tahun 2011 tentang Jalur
Penangkapan Ikan, Alat Penangkapan Ikan (API) dan Alat Bantu Penangkapan
Ikan (ABPI), sehingga perlu dilakukan pembatasan atau pengendalian alat
penangkapan ikan pada kegiatan penangkapan oleh nelayan
b. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 01 /PERMEN-KP/2015
tentang Penangkapan Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), Dan
| Rajungan (Portunus pelagicus spp.)
c. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 02/PERMEN-KP/2015 tentang
Larangan Penggunaan Alat Penangkapan lkan Pukat Hela (Trawls) Dan Pukat
Tarik (Seine Nets) Di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia
d. Dampak anomali cuaca melanda berbagai bidang, termasuk diantaranya perikanan
dan kelautan. Akibat cuaca yang tidak menentu berpengaruh terhadap hasil
tangkapan ikan di laut. Dampak anomali cuaca sangat dirasakan oleh nelayan
dengan ukuran armada kurang dari 30 GT
Upaya yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
untuk meningkatkan produksi perikanan tangkap melalui program pemberian bantuan
sarana alat penangkapan ikan, alat bantu penangkapan ikan, serta fasilitasi kemudahan
pengurusan dokumen kapal penangkapan ikan agar nelayan dapat beroperasional secara

maksimal terkait sarana yang digunakan layak secara teknis dan lengkap administrasinya.

Terwujudnya Pengembangan Alat Tangkap dan SDM
Nelayan dan Aparatur dan _Tercapainya Jumlah
Produksi dan Taraf Hidup Nelayan di Kabupaten

Bulungan

Sasaran Strategis 7
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2) Program Optimalisasi dan pemasaran produksi perikanan

9.

Sasaran strategis yang ingin dicapai adalah “Meningkatkan konsumsi ikan serta
bertambahnya variasi menu olahan ikan” yang diukur dengan indikator kinerja :
e. Mengembangkan kegiatan penanganan, pengolahan serta pemasaran hasil.
f. Peningkatan sarana dan prasarana pengolahan perikanan dan pemasaran
perikanan
g. Peningkatan mutu produksi hasil perikanan dan pendataan statistik P2HP
h. Terekposnya dan meningkatnya hasil perikanan
i. Terlaksananya kegiatan monev pengolahan dan pemasaran produksi perikanan
Capaian kinerja sesuai dengan target yang telah ditetapkan yaitu ;
J- Kegiatan kajian optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan
k. Meningkatnya sarana dan prasarana bagi pengolah dan pemasar hasil perikanan
dengan pemberian bantuan peti untuk pedagang keliling, frezzer, coolbox serta
pembangunan tempat penjemuran rumput [aut.

Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat dengan tercapainya target Nasional,
dengan konsumsi ikan per kapita masyarakat Kabupaten Bulungan sebesar 40

kg.

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan

Motivasi Pegawai

Motivasi pada penelitian di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan ini
menggunakan beberapa indicator yang di dasarkan pada teori “Tiga Kebutuhan *
McClelland yang terdiri dari motivasi afiliasi, motivasi kekuasaan dan motivasi
berprestasi, adapun pendapat mereka terhadap ketiga motivasi tersebut cenderung
menyukai dan punya atensi yang tinggi, sebagaimana dikutip dari hasil wawancara
berikut :

- Motivasi akan Afiliasi (need for affiliation)
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Dalam motivasi akan afiliasi (need for affiliation) ini ada beberapa pertanyaan
yang di lontarkan kepada responden, seperti seberapa suka mercka berbincang-
bincang dengan rekan sekantor, bagaimana tanggapan mereka tentang perlunya
kerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan keberhasilan kerja, seberapa suka
mereka bekerjasama dalam membina hubungan dengan orang lain, seperti apa mereka
bersikap apabila ada rekan kerja yang mengalami kesulitan, serta bagaimana
kecenderungan mereka dalam bekerjasama dengan kelompok kerja yang ada dalam
tim work . Berikut beberapa petikan hasil wawancara penulis dengan beberapa
informan terpilih, dengan pertanyaan seperti :

Bagaimana pendapat mereka tentang motivasi afiliasi dalam hal kerjasama

dengan orang lain, jawabannya :

“ sangat suka,...untuk mencapai tujuan keberhasilan kerja, maka kerjasama sangatlah
dibutuhkan karena kami bekerfa sebagai tim, dalam sebuah tim tentunya sinergi antar
individu sangat menentukan keberhasilan kerja yang akan dicapai”.(inf 1)
|
|

“...suka sekali...sekaligus berbagi pengalaman..”{inf 3)

“_.sangat suka, karena terbinanya hubungan yang baik dengan orang lain dalam hal ini
teman kerja akan sangat menentukan tercapainya keberhasilan kerja...”{inf 2)

“ Jika ada yang kesulitan saya berupaya untuk mencarikan solusi/ jalan keluar dari
masalah vyang dihadapi sesuai dengan kemampuan saya dan apa yang
dibutuhkannya".(inf 4)
Sebagian besar informan menyukai untuk berbincang-bincang pada saat waktu
istirahat untuk berbagi pengalaman tentang peketjaan dan membicarakan ide-ide
kemajuan pekerjaan. Untuk mencapai tujuan keberhasilan kerja, maka kerjasama
sangatlah dibutuhkan karena bekerja sebagai tim dalam suatu tim tentunya sinergi
| antar individu sangat menentukan keberhasilan kerja yang akan dicapai, dan akan

mendorong pekerja lebih produktif, efektif serta dapat meningkatkan rasa

kesetiakawanan dan kekompakan, Seluruh informan sangat menyukai kerjasama ,
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karena mercka menganggap terbinanya hubungan yang baik dengan orang lain
dalam hal ini teman kerja akan sangat menentukan tercapainya keberhasilan kerja
dan menjalin hubungan baik dengan orang lain merupakan modal utama untuk
bekerjasama.

Rata-rata responden mau dan siap membantu setiap teman yang mengalami
kesulitan dalam pekerjaan dan memberikan solusi atau jalan keluar dari masalah
yang dihadapi sesuai dengan kemampuan dan apa yang dibutuhkan, ada juga yang
mendengarkan dan memberikan motivasi serta memberikan solusi terbaik bagi
mereka.

Kecenderungan untuk bekerjasama disikapi dengan pro aktif memberikan
masukan dan jalan kelvar dalam kerja yang dilaksanakan bersama, membangun
hubungan yang baik, membina rasa toleransi dan menghindari konflik, dan saling

menghargai pendapat yang kadang tak sepaham.

- Motivasi akan Kekuasaan (need for power)

Pada indicator motivasi akan kekuasaan (need for power ) penulis mengajukan
beberapa pertanyaan kepada responden terpilih yaitu Kepala Dinas, Kepala Bidang,
dan Kepala Seksi. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan langsung dengan jabatan
yang dimiliki, seperti seberapa jauh mereka suka memberikan pengarahan kepada
rekan Kkerja, bagaimana mereka berperilaku agar dapat mempengaruhi orang lain
untuk mengikuti ide-ide yang diberikan, bagaimana cara mereka untuk dapat
memimpin orang lain yang ada dalam tim work, seberapa sering mereka mencoba
agar orang lain dapat menerima ide-ide mereka, seberapa suka mereka untuk menjadi
pemimpin dalam suatu perkumpulan. Berikut petikan wawancara penulis dengan

responden tersebut.
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Wawancara yang mendalam terhadap beberapa informan terkait dengan motievasi
kekuasaan, rata-rata informan memberikan atensi yang tinggi , hal ini dapat
dilihat dari hasil kutipan wawancara penulis dengan beberapa informan berikut :

“..Menjadi pemimpin dalam tim work... dilakukan dengan menjadikan mereka sebagai
mitra bukan bawahan, sehingga apa yang disampaikan dalam arahan penyelesaian
sebuah pekerjaan tidak dianggap atau dirasakan sebagai sebuah perintah tapi lebih
dianggap sebagai sesuatu yang baik untuk mencapai tujuan bersama...”{inf 1)

“... melakukan hal-hal positif,.. memberikan arahan dan mempengaruhi mereka ke hal
yang positif, berbuat baik dan bermanfaat terhadap orang lain, menyarankan
pandangan, memotivasi dan membangun suasana kerja yang konstruktif dan
dilakukan secara partisipatif..” { inf 2)

“.Pengarahan kepada rekan kerja biasa dilakukan jika pekerjaan yang harus
dilakukannya belum dipahami atau pekerjaan tersebut membutuhkan penjelasan
lebih rinci, pengarahan akan diberikan seperlunya sesuai kebutuhan atau melihat
situasi dan kondisi...” {inf 3)

Disamping itu penulis juga menanyakan kepada informan bagaimana cara
mereka berprilaku agar dapat mempengaruhi orang lain? Berikut tanggapan
mereka terhadap pertanyaan tersebut :

“...Berprilaku untuk mempengaruhi orang lain dilakukan sesuai dengan aturan dalam
sikap dan kata baik ditempat kerja atau diluar baik saat bekerja maupun tidak
bekerja, mempengaruhi orang lain untuk mengikuti ide-ide yang diberikan harus
dilakukan dengan memberikan contoh yang positif, berusaha meyakinkan orang lain,
menunjukan rasa percaya diri, tenang dan antusias disertai dengan argumen yang
tepat...”{inf 2)..

“ .Dalam hal mencoba agar orang lain dapat menerima ide-ide yang ditawarkan tidak
terlalu dilakukan masih harus melihat situasi dan kondisi, dilakukan pada waktu yang
tepat, dan akan sesering mungkin dilakukan apabila dianggap membawa perubahan
dan perbaikan..” {inf 5).

Moetivasi akan Berprestasi (need for achievement)

Pada indicator Motivasi akan berprestasi ( need for achievement) ini , penulis
mengajukan bebe.rapa pertanyaan kepada informan seperti, menanyakan
bagaimana tanggapan mereka terhadap pekerjaan yang memberikan tantangan

untuk pengembangan kerja dan aksi perubahan, bagaimana mereka berbuat agar
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mendapat peluang untuk kenaikkan pangkat, apakah mereka bernsaha
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, seberapa tertantang mereka untuk
melakukan pekerjaan yang bertumpu pada kemajuan, dan seberapa sering mereka
membuat rancangan kerja agar lebih berprestasi. Berikut petikan hasil wawancara
penulis dengan beberapa informan sebagai berikut :

Rata-rata jawaban informan sangat suka akan tantangan dan menganggap
tantangan sesuatu yang positif, sebagaimana penuturan beberapa informan berikut
ini:

“._.Terhadap pekerjaan yang memberikan tantangan untuk mengembangkan kerja dan
aksi perubahan...saya sangat setuju dan sangat positif serta dianggap baik sekali,
sangat menerima utamanya terkait dengan perbaikan dan perubahan etos kerja
karena menyukai tantangan selama tidak melanggar kodrat sesuai gender dan ajaran
agama serta peraturan perundangan yang berlaku....”{ inf 1)

“...baik sekali hal itu saya jadikan motivasi bagi diri saya...(inf 4)

“.Terhadap pekerjaan yang bertumpu pada kemajuan dirasakan sangat tertantang
bukan karena posisi sebagai pimpinan tetapi karena disekeliling masih ada rekan kerja
yang punya potensi untuk menyelesaikan pekerjaan dan akan berusaha lebih
unggul...{inf 3)

Demikian juga ketika penulis mewawancarai terkait bagaimana mereka berbuat
agar mendapatkan peluang untuk kenaikkan pangkat?

Berikut jawaban beberapa informan :

“.Untuk mendapatkan peluang kenaikan pangkat biasanya dilakukan dengan
melaksanakan tugas dan Eewajiban dengan sebaik-baiknya, melakukan yang terbaik,
bekerja dengan baik dan berusaha memberikan sesuatu yang terbaik sesuai dengan
mekanisme dan prosedur, ada juga yang beranggapan bahwa kenaikan pangkat berfaku
secara reguler 4 tahun sekali, bekerja hanya berusaha diselesaikan sebaik mungkin,
tepat waktu, tepat sasaran sesuai dengan peraturan perundangan dan kenaikan pangkat

mengikuti prosedur yang ada....”{inf 2).
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“.kenaikan pangkat saya berlaku regular 4(empat) tahun sekali, dalam bekerja saya
hanya berusaha menyelesaikannya sebaik mungkin, tepat waktu ,tepat sasaran, sesuai
peraturan perundang-undangan dan pada waktunya saya naik pangkat maka akan saya
lakukan sesuai prosedur....”(inf 1)

Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan mempunyai motivasi
yang cukup tinggi terhadap pekerjaannya, hal ini terlihat dari jawaban beberapa
informan terhadap unsur-unsur motivasi dengan beberapa indikatomya, seperti
motivasi afiliasi (perasaan diterima), motivasi kekuasaan, motivasi berprestasi.

. Kepemimpinan pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi sebuah kelompok agar
kegiatan atau pekerjaan yang saling berkaitan dalam organisasi dapat di arahkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi ( Robbins, 2002: 3). Ada 3
(tiga) peran utama yang harus dimainkan oleh setiap manajer atau pemimpin

dimanapun letak hirarkinya (Mintzberg dalam http.//massofawordpress.com)

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan terkait dengan beberapﬁ

unsur kepemimpinan tersebut, dengan melakukan beberapa indicator hasilnya sebagai

berikut :

- Peranan Kepemimpinan Inferpersonal (Hubungan Antar Pribadi)
Peranan kepemimpinan Interpesonal (hubungan antar pribadi) adalah bagaimana
para informan mau melakukan aktivitas-aktivitas yang sering digunakan, dalam
peran ini seperti seremonial sehubungan dengan jabatan yang melekat pada
pimpinan seperti mau menerima undangan-undangan, mendatangi upacara-
upacara dan lain yang bersifat seremonial. Dalam kaitannya dengan peranan
kepemimpinan Interpersonal ini penulis berusaha mewawancarai beberapa

informan dengan beberapa pertanyaan seperti : bagaimana mreka mau melakukan

peran pemimpin untuk mewakili organisasi yang dipimpinnya, bagaimana mereka
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man melakukan peran pemimpin untuk dan bertindak sebagai pimpinan, dan
bagaimana mercka mau melakukan peran pemimpin untuk berinteraksi dengan
teman sejawat, staff dan orang-orang lain yang berada dilvar organisasinya.
Berikut petikan hasil wawancara penulis dengan informan terpilih.

” dan hasil nya adalah sebagai berikut : “ bagaimana saudara mau melakukan peran
pemimpin untuk mewakili organisasi yang dipimpin ?

“..melakukan peran pemimpin untuk mewakili organisasi saya lakukan dalam upaya
memperlancar fungsi organisasi dimana kami berada...”(inf 1).

“..Melakukan peran pemimpin untuk bertindak sebagai pimpinan akan siap dan sedia
dalam segala hal, jika memang sudah menjadi tanggung jawab, dan sudah menjadi
tugas dan tanggung jawab seorang pimpinan serta melakukan tugas dan fungsi
pimpinan, minimal secara tidak langsung memotivasi bawahan...(inf 5)”

“.untuk berinteraksi dengan teman sejawat, diluar organisasi dilakukan dengan
memperhatikan manfaat yang akan dihasilkan dari pertemuan, komunikasi dan
berperan aktif, saling berkoordinasi jika memang diperlukan dengan instansi terkait
untuk kemajuan organisasi yang dipimpin...[inf 3)"

“..Melakukan peran pemimpin untuk mewakili organisasi dilakukan dalam upaya
memperlancar fungsi organisasi dimana kita berada, berusaha bertanggung jawab
pada setiap tugas organisasi, menjadi pemimpin yang bijaksana dan dilakukan
sesuai dengan kebutuhan dengan belajar dan mempelajari karakter
bawahan...”(inf 4)

Peranan Kepemimpinan fnformasional ( Berhubungan dengan Informasi)

Peranan Kepemimpinan Informasional meletakkan seorang pemimpin pada posisi
yang paling sering mendapat informasi , hubungan keluar membawa informasi
dan kegiatan-kegiatan yang spesial dari lingkungan luarnya, sehingga membuat
pimpinan sebagai pusat informasi. Dalam kaitannya antara pemimpin dengan
pegawai Dinas perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan dalam hal ini para
informani, penulis mendapatkan informasi dari informan melalui beberapa
pertanyaan seperti bagaimana mereka mau melakukan peran pemimpin untuk
mengidentifikasi peran seorang manajer sebagai penerima dan mengembangkan

suatu pengertian yang baik, bagaimana mereka mau melakukan peran pemimpin
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untuk melibatkan manajer untuk menangani proses transisi dari informasi-
informasi ke dalam organisasi yang dipimpinnya serta bagaimana mereka mau
melakukan peran pemimpin untuk menyampaikan informasi keluar lingkungan
organisasi. Berikut petikan hasil wawancara penulis dengan informan terpilih,
sebagai berikut :

“Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk mengidentifikasi seorang
pemimpin sebagai penerima dan mengembangkan suatu pengertian yang baik?”
beberapa informan menjawab :

“...dengan berkomunikasi....”(inf 2)

“..menjalankan peran pemimpin untuk berinteraksi dengan teman sejawat, staf dan
orang lain diluar organisasi akan saya lakukan dengan memperhatikan manfaat yang
akan dihasilkan dari pertemuan dimaksud...”(inf 1)

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi dari informan penulis juga
menanyakan kepada informan™ bagaimana mereka mau melakukan peran
pemimpin untuk menyampaikan informasi keluar lingkungan organisasi 7

“ .Dalam melakukan peran pemimpin untuk menyampaikan informasi keluar lingkungan
organisasi dilakukan sosialisasi, berbicara dengan etika, melakukan kunjungan
langsung serta memahami isi informasi secara keseluruhan...”{inf 2)

“..dengan melakukan sosialisasi...”(inf 3)

“..dengan menjadi juru bicara yang pumya etika ..”(inf 4)

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan sebagaimana diuraikan di atas
baik itn Kepemimpinan Interpesonal (hubungan antar pribadi), kepemimpinan
Informasional (berhubungan dengan informasi) maupun kepemimpinan Decesional
(berhubungan dengan pembuat keputusan), tampak jelas kalau peran seorang pemimpin
pada Dinas perikanan dan kelautan Kabupaten Bulungan berjalan dengan baik, para
informan benar-benar menghargai arti dari seorang pemimpin, mereka menjalankan apa

yang diperintahkan oleh atasan, demikian juga pendelegasian pekerjaan yang baik kepada
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bawahan, melakukan koordinasi dengan pihak luar, menjalankan perintah atasan untuk

mengambil peran seorang pemimpin apabila diminta.

- Peranan Kepemimpinan Decesional (berhubungan dengan pembuat keputusan),
Peranan kepemimpinan Decesional berhubungan dengan pengambilan/pembuat
keputusan, pada kepemimpinan jenis ini, penulis mewawancarai informan yang
terpilih dengan beberapa pertanyaan, seperti bagaimana mereka mau melakukan
peran pemimpin untuk bertindak sebagai pemrakarsa dan perancangan dari dalam
organisasi, bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk bertanggung
jawab terhadap organisasi ketika organisasinya terancam bahaya, bagaimana mereka
mau melakukan peran pemimpin untuk memutuskan kemana sumber dana akan
didistribusikan kebaigain-bagian organisasi, dan bagaimana mereka mau melakukan
peran pemimpin untuk berpartisipasi dalam arena organisasi. Berikut petikan hasil
wawancara penulis dengan informan :

“.Tanggung jawab terhadap organisasi.. ketika terancam bahaya dilakukan dengan
tindakan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, mengembaalikan tanggungjawab
sesual aturan, intropeksi keadaan sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang
dimiliki....”(inf 1)

“..mengambil alih apa yang menjadi tanggung jawab saya, sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan.......{inf 3)”

“...bertindak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan...(inf 5)
Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk memutuskan kemana
sumber dana akan didistribusikan kebagian organisasi-organisasi?

“..Dalam hal memutuskan kemana sumber dana akan didistribusikan akan didistribusikan
sesuai kebutuhan dan perencananan, secara prioritas secara proporsional...{inf 4)

“..pengembangan organisasi dengan memperhatikan data yang akurat dan informasi yang
kongkrit dan dilakukan sesuai kebutuhan dan alokasinya...(inf 5)

Rata-rata informan menjawab telah melakukan semua peranan sebagai pemimpin

dengan rasa penuh tanggung jawab, mulai dari tingkat kepala seksi sampai kepala
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bidang. Hal ini cukup beralasan mengingat program Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan telah terprogram dan terstruktur dengan baik, usulan-usulan
program dimulai dari tingkat kepala Seksi hingga kepala Bidang hal ini
menggambarkan situasi penugasan ataupun pendelegasian yang baik dari pimpinan ke
bawahan, adapun program Dinas perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
sebagaimana telah diuraikan di atas.

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan sebagaimana diuraikan di atas
baik itu Kepemimpinan Inferpesonal (hubungan antar pribadi), kepemimpinan
Informasional (berhubungan dengan informasi) maupun ‘kepemimpinan Decesional
(berhubungan dengan pembuat keputusan), tampak jelas kalau peran seorang pemimpin
pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan berjalan dengan baik, para
informan benar-benar menghargai arti dari seorang pemimpin, mereka menjalankan apa
yang diperintahkan oleh atasan, demikian juga pendelegasian pekerjaan yang baik kepada
bawahan, melakukan koordinasi dengan pihak luar, menjalankan perintah atasan untuk
mengambil peran seorang pemimpin apabila diminta.

\ Kepemimpinan, menjadi salah satu factor terjadinya efektifitas pada Dinas
‘ Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan, Kepemimpinan yang dimaksud adalah
semua pejabat dilingkup Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan baik itu
esselon 2 (dua) Kepala Dinas, esselon 3(tiga) Kepala Bidang, maupun esselon 4 (empat)
Kepala Seksi, dimana peran seorang pemimpin berjalan dengan baik, menjalankan apa
yang diperintahkan oleh atasan, sebagaimana dikatakan oleh Robbins (2002: 3) bahwa
“kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi sebuah kelompok agar
kegiatan atau pekerjaan yang saling berkaitan dalam organisasi dapat diarahkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi demikian juga pendelegasian yang
baik kepada bawahan, melakukan koordinasi dengan pihak luar, menjalankan perintah
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atasan untuk mengambil peran seorang pemimpin apabila diminta”, penjelasan dari

masing-masing indicator kepemimpinan tersebut adalah :

a). Kepemimpinan inferpersonal (hubungan antar pribadi), adalah kepemimpinan yang
berkaitan dengan aktivitas-aktivitas diluar Dinas seperti menghadiri undangan untuk
mewakili Kepala Dinas, dengan indikatornya adalah figurehead (peranan untuk
mewakili Dinas), /eader (peranan untuk dan bertindak sebagai pimpinan) dan laison
{peranan untuk berinteraksi dengan teman sejawat, staf dan orang lain diluar Dinas)
Pertanyaan ini sengaja diajukan kepada informan mengingat semua pejabat
merupakan pejabat structural Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bulungan
yang penugasannya berjenjang, mulai dari Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang
sampai Kepala Seksi, yang semuanya mempunyai tugas dan kewajiban untuk
mewakili Dinas menghadiri undangan-undangan apabila Kepala Dinas berhalangan
dan itu dilakukan secara berjenjang sesuai urutan jabatannya, sebagaimana jawaban
yang mereka berikan kepada penulis terkait dengan pertanyaan tersebut seperti selalu
siap dan sedia dalam segala hal jika sudah menjadi tugas dan tanggung jawab, untuk
berinteraksi dengan teman sejawat diluar organisasi dengan memperhatikan manfaat
yang akan dihasilkan dari pertemuan, komunikasi dan berperan aktif serta dalam
upaya memperlancar fungsi organisasi.

b). Kepemimpinan Informasional (berhubungan dengan informasi), dengan melakukan

; 3(tiga) indicator seperti Monitoring (peranan untuk mengidentifikasi scorang
pimpinan sebagai penerima), Dessiminator ( peranan untuk melibatkan pimpinan
kedalam organisasi), dan Spokerpersom ( peranan untuk menyampaikan informasi
keluar organisasi). Pertanyaaan terhadap pemimpin terkait dengan kepemimpinan
jenis ini sengaja dilakukan oleh penulis, karena pada posisi ini seorang pemimpin
paling sering mendapat informasi, baik informasi keluar maupun informasi kedalam.
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Hal ini perlu dimiliki oleh seorang pemimpin, bukan hanya di tingkat kepala Dinas
akan tetapi pada tingkat Kepala Bidang dan Kepala seksi, dengan cara melakukan
komunikasi dan interaksi yang baik. Hasil penelitian terhadap ASN Dinas Perikanan
dan Kelautan Kabu;)aten Bulungan sebagaimana tersebut di atas, mereka mau
menjalankan peran seorang pemimpin untuk berinteraksi dengan teman sejawat, staf
dan orang lain diluar organisasi dengan memperhatikan manfaat dari pertemuan
tersebut, menyampaikan informasi keluar lingkungan organisasi dengan cara
sosialisasi, berbicara dengan etika, melakukan kunjungan langsung serta memahami
isi informasi secara keseluruhan. Dari jawaban tersebut tergambar kalau pegawai
tersebut menjalankan tugas dan fungsinya serta bertanggung jawab terhadap
organisasi dimana mereka bemaung. Karena peran pegawai dalam menyampaikan
informasi keluar dijaga dengan baik, seperti melakukan penyuluhan kepada nelayan,
melakukan kunjungan dan bertatap langsung dengan masyarakat perikanan, karena
~dengan informasi yang dibawa keluar merupakan cermin dari baik buruknya
organisasi tersebut, dalam hal ini adalah Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Bulungan.
¢). Kepemimpinan Decesional adalah kepimpinan yang berhubungan dengan
pembuat keputusan, ada 4 (empat) indicator dalam jenis kepemimpinan ini yaitu
Enterprenuer (bertindak sebagai pemrakarsa dalam organisast), Distrubance
Handler (bertanggung jawab terhadap organisasi ketika organisasi terancam
bahaya), Resource Allocator (memutuskan Kkemana sumber dana akan
didistribusikan) dan Negosiator (aktif berpartisipasi dalam organisasi). Keempat
istilah di atas dimaksudkan untuk ditujukan kepada pegawai Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Bulungan terkait dengan merencanakan suatu kegiatan untuk

mengadakan perubahan, bagaimana peran seorang pemimpin untuk bertanggung
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jawab terhadap organisasi yang terancam bahaya, misalnya : akan dibubarkan,
terkena gossip ataupun isu yang kurang baik, dan sebagainya, membagi/
mendistribusikan sumber dana sebaik mungkin, dan pengambilan keputusan
dalam rangka menyusun strategi yang menguntungkan organisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan sudah
melakukan semua peranan pemimpin dengan rasa penuh tanggung jawab, seperti
melakukan tindakan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, mengembalikan
tanggung jawab sesuai aturan, instropeksi keadaan sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan yang dimiliki, mendistribusikan dana sesuai kebutuhan dan
perencanaan, secara prioritas dan proporsional, serta mengambil alih apa yang
menjadi tanggung jawab sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan (sebagaimana
hasil wawancara yang ditulis pada hasil penelitian di atas). Dari hasil observasi
penulis, hal ini terjadi karena sering dilakukan komunikasi dan evaluasi dari
pimpinan, seperti di adakannya rapat staf setiap 1(satu) bulan sekali dimana
pekerjaan dievaluasi melalui masukan dan saran dari staf terkait program Dinas
yang sedang berjalan, serta pemberian arahan setiap hari kamis pada saat apel
staf.
c. Disiplin Pegawai Dinas Perikanan dar Kelautan Kabupaten Bulungan
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan melaksanakan peraturan
tertulis maupun yang tidak tertulis, adapun Peraturan tertulis yang terkait dengan
kedisiplinan diantaranya adalah pelaksanaan apel gabungan SKPD setiap hari senin
dihalaman kantor Bupati Bulungan, dan apel setiap hari Kamis yang dilaksanakan
dimasing-masing SKPD, apabila tidak dilaksanakan akan mendapatkan sanksi berupa
pemotongan Tunjangan Penghasilan. Adapun Peraturan yang tidak tertulis seperti Rapat

Staf setiap bulan, menjaga kebersihan Kantor dan lain-lain. Berikut di uraikan indicator-
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indikator dari kedisiplinan sebagaimana yang telah disebutkan pada definisi konsep di
atas berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan :

a). Menyelesaikan Pekerjaan dengan Tepat Waktu

Saat ditanya pada informan, apakah semua pekerjaan yang diberikan oleh atasan

dapat diselesaikan dengan tepat waktu ?

“ insha allah semua pekerjaan dapat kami laksanakan dengan tepat waktu karena
setiap kegiatan kami mempunyai target penyelesaiannya masing-masing... *(Inf 1)

“Pekerjaan di Dinas kami sudah terstruktur dengan baik, tupoksi kami berjenjang
mulai dari tingkat staf hingga ke Kepala Bidang masing-masing dan akhirnya
selaku Kepala Bidang bertanggung jawab kepada Kepala Dinas demikian
seterusnya....(Inf 2)

“Saya kira semua pekerjaan dapat selesai dengan tepat waktu, hal ini terlihat
dari  setiap akhir tahun anggaran, dimana realisasi pekerjaan kami baik fisik
maupun keuangan terealisasi di atas 90 % artinya kami dapat menyelesaikan
semua pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.....”(Inf 3)

b). Pemberiakuan Sanksi Hukuman Terhadap Pegawai Yang Melanggar Aturan
Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan terhadap pegawai Dinas Perikanan
dan Kelautan Kabupaten Bulungan terkait dengan kedisiplinan sudah cukup baik,
sebagaimana terlihat dari jawaban beberapa informan berikut :

“Bagaimana tanggapan saudara tentang pemberlakuan sanksi hukuman terhadap

pegawai yang melanggar aturan ?

“...sudah cukup baik...(inf 2)

“...sangat setuju sesuai dengan aturan...(inf 5)

“...saya setuju dan berusaha menerapkan kepada semua staf..(inf 3)

“melakukan tindakan dan pengawasan terhadap bawahan, pemberian teguran dan
sanksi adrhinistratif....(inf 1)
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“...5anksi hukuman disiplin harus diterapkan untuk semua staf, sebagai atat penegakan
disiplin, dan harus dilaksanakan walaupun kenyataannya pahit ..(inf 2)”

“..Ketegasan merupakan suatu tindakan untuk menunjukan jati diri dan harus
dilaksanakan dapat berupa sanksi terhadap pelanggaran.dimana tegas tidak berarti
semena-mena....”(inf 3)

&

..Hubungan kemanusiaan adalah hubungan sosial untuk saling menghargai,
memperhatikan dan tolong menolong, dengan memperhatikan batas kewajaran,
memiliki empati dan kepedulian pada sesama dan bersifat mendasar....[(inf 4)°

Dari hasil wawancara tersebut mereka setuju dan berusaha menerapkan ke semua
staf dan ada yang mengatakan sudah sesuai dengan aturan, akan tetapi mereka tetap
menginginkan sanksi hukuman disiplin harus diterapkan untuk semua staf dan
harus dilaksanakan walaupun kenyataannya pahit. Artinya bahwa kedisiplinan ini
harus dipertahankan dengan baik dengan cara melakukan sanksi/hukuman kepada
yang melanggar aturan tanpa harus tebang pilih, dari pengamatan penulis terhadap
pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan bahwa mereka cukup disiplin, masuk kantor
tepat waktu, menggunakan pakaian dengan rapi dan sesuai hari yang telah
ditentukan, seperti hari senin dan selasa menggunakan pakaian waskat, hari rabu
menggunakan atasan putih dengan rok/celana berwarna gelap, serta hari kamis dan
jum’at mengenakan pakaian batik.

Penegakkan disiplin sesuai aturan yang berlaku secara tidak langsung akan
berdampak positif terhadap yang menjalankannya baik itu personal maupun dalam
organisasi, dalam hal ini Dinas Perikanan dan kelautan kabupaten Bulungan telah
melaksanakan dan menerapkan Disiplin terhadap semua pegawai tanpa tebang pilih
sebagaimana yang ditambahkan oleh informan berikut:

“semua Ini tak terlepas dari peran seorang Pemimpin, dampak dari kedisiplinan

pegawai tersebut dapat terbaca dengan tingginya realisasi anggaran yang mencapai

94,05 % pada tahun 2015” (inf 1).
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Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Hasibuan (2000: 190)
bahwa” semakin tinggi disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya”.
¢). Mengikuti Apel Pagi Dengan Tertib

Apel pagi dilingkungan Kantor Pemerintah Kabupaten Bulungan rutin dilaksanakan
berdasarkan Surat Edaran dari Sekretaris Daerah Nomor : 060/108/ORG-I1/2015
Tanggal 18 April 2015. Disiplin harus diterapkan untuk semua staf dan harus
dilaksanakan walaupun kenyataannya pahit. Artinya bahwa kedisiplinan ini harus
dipertabankan dengan baik dengan cara memberikan sanksi/hukuman kepada yang
melanggar aturan tanpa harus tebang pilih, dari pengamatan penulis terhadap
pegawai pada Dinas Perikanan dan Kelautan bahwa mereka cukup disiplin, mengikuti
apel dengan tertib sesvai aturan yang sudah ditetapkan yaitu apel gabungan setiap
hari senin yang dilaksanakan dihalaman kantor Bupati, apel dikantor SKPD masing-
masing dilaksanakan setiap hari kamis , dan aturan ini harus dilaksanakan karena
apabila tidak dilaksanakan akan berdampak pada pengurangan/pemotongan
Tunjangan Penghasilan (TPP) yang besarannya sudah ditetapkan dalam Surat Edaran
tersebut. Berikﬁt petikan hasil wawancara peenulis dengan beberapa informan terkait
dengan  pertanyaan™ apakah pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Bulungan dapat mengikuti apel dengan tertib, dan penuh tanggung jawab?”

Jawabannya :

“ Bagi saya apel pagi merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, karena sudah

merupakan kewajiban pegawai dilingkungan pemda khususnya pegawai Dinas

untuk melaksanakan setiap aturan yang berlaku....”(Inf 1).
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“Apel pagi sudah terbiasa saya ikuti, baik apel gabungan yang dilaksanakan di
halaman kantor Bupati maupun dikantor Dinas Perikanan setiap hari kamis dan
bukan menjadi beban buat saya dan teman-teman....”(inf 2)

“ saya selalu hadir sebelum apel dimulai jadi artinya saya termasuk orang yang
tertib dalam melaksanakan apel....”(Inf 3)

“ Melaksanakan apel sudah menjadi kewajiban bagi setiap pegawai dilingkungan
Pemda Bulungan, jangan hanya menuntut hak tapi kewajiban tidak di laksanakan,
selain itu saya juga tidak mau kena sanksi pemotongan TPP....”(Inf 4).

d). Tidak Adanya Kemangkiran /tidak masuk kerja tanpa laporan
Hasil observasi peneliti pada objek penelitian terhadap kemangkiran (masuk kerja
tanpa laporan) pada pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan adalah bahwa dengan
jumlah pegawai 27 orang, 95% aktif masuk kerja pada jam 07.30 sesuai jam kerja dan
pulang pada pukul 16.00. Sebagai data pendukung dalam penelitian ini juga penulis
mengobservasi absen, hasilnya mulai dari staf, Kepala seksi, Kepala Bidang serta

Kepala Dinas tidak ada yang melakukan kemangkiran, kecuali dengan membuat surat

izin maupun surat keterangan sakit dari dokter maupun surat cuti bagi yang

melaksanakan cuti, selain i#u penulis juga mewawancaral informan terkait.
kemangkiran pegawai dengan hasil sebagai berikut:

“ sebagai seorang pejabat saya akan selalu berusaha berbuat yang tebaik, memberi
contoh kepada bawahan seperti apabila saya tidak masuk kerja karena berhalangan
atau sakit saya selalu menelpon ataupun bersurat ke atasan saya....”(Inf 1)

“saya rasa sebagai seorang pegawai yang nota bene berpendidikan pasti tahu aturan,

apabila tidak masuk kerja saya memberi kabar via telpon ataupun surat...”(Inf 2)

dipotong TPP nya hehe...(Inf 3).

“kalau saya tidak masuk kantor saya selalu memberi kabar atau izin, karena takut
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“Sudah ada aturan yang jelas tentang pemotongan tunjangan pegawai (TPP) baik
yang tidak ikut apel maupun tidak masuk kerja tanpa alasan, jadi saya laksanakan
sesuai aturan saja...”(inf 4).

Beradasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan responden tersebut di atas
jelas lah bahwa pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
sudah melaksanakan tugasnya sesuai aturan-aturan yang telah ditetapkan, keadaan

ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Robbins (2001: 23-24) bahwa “kemangkiran
adalah tidak masuk kerja tanpa laporan™ .

Disiplin Pegawai, merupakan salah satu factor penunjang efektivitas Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan. Hasil penelitian tersebut di atas
menunjukkan adanya tingkat disiplin pegawai yang cukup tinggi, walau sebenarnya
tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada saja pegawai yang melanggar peraturan,
berdasarkan observasi peneliti adapun yang melakukan pelanggaran kedisiplinan tersebut
adalah pegawai yang masih mempunyai golongan/pangkat rendah seperti golongan IT
ataupun yang tidak mempunyai jabatan, sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
sebagian besar pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan di atas 90
% berpendidikan sarjana dan memiliki jabatan artinya bahwa mereka mengemban
tanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya selaku pejabat , hal ini yang menjadi
alasan kenapa pegawati tersebut taat pada aturan, sementara yang tidak memiliki jabatan i
hanya berkisar antara 1-2 %, jadi artinya dapat dikatakan bahwa tingkat disiplin pegawai i
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015 cukup tinggi, sejalan ‘
dengan apa yang dikatakan oleh Hasibuan (2000: 190) bahwa” kedisiplinan adalah salah
satu factor penting dalam suatu organisasi, dikatakan penting karena disiplin akan
mempengaruhi kinerja pegawai dalam organissi, semakin tinggi disiplin pegawai,

semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya”. hal ini senada pula dengan apa
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yang dikatakan oleh Goodman dan Pennings dalam Robbins (2001: 50) yang mengatakan
bahwa * disiplin pegawai adalah ketaatan pada peraturan, tanggung jawab seseorang
dalam menjalankan tugas dan kewajiban organisasi dengan kedisiplinan tinggi, maka
efektivitas kerja pegawai akan dapat tercapai. Disiplin yang rendah atau kemangkiran
mempengaruhi pencapaian efektivitas kerja”.

Dari hasil observasi dan penelitian di atas, maka penulis mendapatkan gambaran
mengenai efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015,
dengan jumlah Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan yang berjumlah 27 Orang (table
2), dengan cakupan wilayah kerja di 10 (sepuluh) Kecamatan dengan luas 14.193,17
Km2 ( Tabel 1), mampu melaksanakan tugas dan fungsi dengan baik pada tahun 2015
dengan realisasi Anggaran sebesar 94,05 % atau terealisasi sebesar Rp. 16.853.638.762,-
(Enam Belas Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Tiga Juta Enam Ratus Tiga puluh
Delapan Ribu Tujuh Ratus Enam Puluh Dua Rupiah) dari total anggaran Rp.
17.920.247.393,- (Tujuh Belas Milyar Sembilan Ratus Dua Puluh Juta Dua Ratus Empat
Puluh Tujuh ;‘?ibu Tiga Ratus Sembilan Puluh Tiga Rupiah ) , angka ini cukup tinggi jika
dibanding dengan realisasi Anggaran Tahun 2014 hanya sebesar 73,05 % dari total
Anggaran sebesar Rp. 17.702.211.170,- (Tujuh Belas Milyar Tujuh Ratus Dua Juta Dua
Ratus Sebelas Ribu Seratus Tujuh Puluh Rupiah ).

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan efektif karena telah berhasil mencapai seluruh target sesuai dengan
sasaran strategis masing-masing yang telah ditetapkan pada tahun 2015, artinya bahwa
secara umum Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan telah berhasil
melaksanakan tugas-tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan tujuan dan sasaran
strategis organisasi berdasarkan target dan indicator yang telah ditetapkan pada tahun

2015, sebagaimana yang dikemukakan oleh Emitai Etzioni (1982: 54) bahwa :
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“efektivitas organisasi dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan organisasi dalam
usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran”. Demikian juga Komaruddin (1994: 54)
mengungkapkan :” efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat
keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu”.

Dari analisis hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, penulis
mendapatkan gambaran bahwa efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautgn Kabupaten
Bulungan Tahun 2015 dipengaruhi oleh beberapa factor seperti  Motivasi,
Kepemimpinan dan Disiplin, dan apabila salah satu factor tersebut tidak
tersedia/terpenuhi  maka dapat dipastikan efektivitas tersebut tidak akan berjalan

sebagaimana mestinya.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dart hasil observasi, wawancara dan pembahasan hasil penelitian di atas, maka
penulis mendapatkan gambaran mengenai efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan Tahun 2015 dapat dikatakan efektif karena telah berhasil mencapai
target sesuai dengan sasaran strategis masing-masing yang telah ditetapkan pada tahun
| 2015, dengan realisasi Anggaran sebesar 94,05% atau terealisasi sebesar Rp.

16.853.638.762,- (Enam Belas Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Tiga Juta Enam Ratus
’ Tiga puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Enam Puluh Dua Rupiah) dari total anggaran Rp.
17.920.247.393,- (Tujuh Belas Milyar Sembilan Ratus Dua Puluh Juta Dua Ratus Empat
Puluh Tujuh Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Tiga Rupiah ) , dimana angka ini cukup
tinggi jika dibanding dengan realisasi Anggaran Tahun 2014 hanya sebesar 73,05 % dari
total Anggaran sebesar Rp. 17.702.211.170,- (Tujuh Belas Milyar Tujuh Ratus Dua Juta
Dua Ratus Sebelas Ribu Seratus Tujuh Puluh Rupiah ), artinya bahwa secara umum
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015 telah berhasil
melaksanakan tugas-tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan tujuan dan sasaran
strategis organisasi berdasarkan target dan indicator yang telah ditetapkan pada tahun
2015.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Dinas Perikanan dan Kelautan
‘ Kabupaten Bulungan efektiv. Efektivitas pada Dinas Perikanan dan Kelautan
i Kabupaten Bulungan Tahun 2015 tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor, yaitu:

a. Motivasi pegawai yang tinggi, baik itu motivasi kekuasaan ( need for power ) ,

achievement ), motivasi yang tinggi disebabkan oleh beberapa hal seperti adanya

|
motivasi afiliasi ( need for affiliation ) maupun motivasi berprestasi (need for
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pembagian tugas yang jelas, adanya insentif berupa tunjangan Tambahan
Perbaikan Penghasilan (TPP), serta motivasi kekuasaan yang dimiliki.

b. Tauladan Kepemimpinan, dimana kepemimpinan dibagi menjadi 3 (tiga) indicator yaitu
peranan Kepemimpian Interpersonal ( hubungan antar pribadi), peranan Kepemimpian
Informasional (berhubungan dengan informasi), peranan Kepemimpinan Decesional
(berhubungan dengan pembuat keputusan), kepemimpin sangat menentukan dalam
mendukung efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015,
képemimpinan dalam arti bahwa setiap pejabat baik esselon Il maupun esselon III dan IV
mampu berperan sebagai pemimpin pada saat diperlukan / berhalangan.

c. Tingkat kedisiplinan yang tinggi, hal yang tak kalah pentingnya dalamn menunjang
efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015 adalah
disiplin pegawai yang cukup tinggi, menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu,
pemberlakuan sanksi yang tegas terhadap pegawal yang melanggar aturan,
mengikuti apel pagi dengan tertib, tidak adanya kemangkiran (tidak masuk kerja
tanpa laporan), mengikuti apel dengan tertib, paham akan tugas dan kewajiban masing-
masing sehingga sasaran strategis, program dan tujuan dapat tercapai tepat waktunya.

B. Saran
Efektivitas Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan Tahun 2015
dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu motivasi pegawai, tauladan kepemimpinan dan
displin pegawai. Berkaitan dengan itu ada beberapa saran yang dapat di ajukan adalah :
1. Secara Teoritis Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
konsep ilmu administrasi khususnya dalam bidang kajian organisaisi Dinas Perikanan

dan Kelautan Kabupaten Bulungan dan sebagai kajian lebih lanjut untuk penelitian di

bidang organisasi.

2. Secara Praktisi maka perlu disarankan beberapa hal berikut:
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a. Perlunya peningkatan peran Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan
dalam mengkoerdinasikan penyusunan' rencana pembangunan Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Bulungan termasuk penentuan sasaran atau target-target yang
lebih realistis, dengan mempertimbangkan dinamika perubahan lingkungan
strategis.

b. Terus melakukan peningkatan kompetensi SDM Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan agar tingkat efektivitas organisaisi Dinas Perikanan dan
Kelautan dapat dipertahankan dan bila perlu ditingkatkan pada masa yang akan
datang dari efektif menjadi sangat efektif.

c. Agar dapat meningkatkan kemampuan ASN Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Bulungan, maka perlu adanya dukungan sepénuhnya berupa satu
kesatuan persepsi yang solid dari semua aparat pemerintah daerah baik eksekutif
maupun legislative- serta dukungan dari masyarakat secara umum untuk
mewujudkan suatu sistem pengelolaan atau manajemen keuangan daerah yang lebih
transparan dan professional, memihak kepada rakyat dan tidak semata untuk
kepentingan orang/golongan tertentu.

d. Agar dapat meningkatkan efektivitas organisaisi Dinas Perikanan dan Kelautan,
maka perlu dibentuk dan disusun produk-produk hukum berupa peraturan
perundang-undangan sebagai landasan, sebagai contoh kongkrit seperti produk
hukum (peraturan daerah) yang mengatur tentang bentuk-bentuk resource yang
dapat dijadikan sumber penerimaan bagi daerah, Peraturan Daerah tentang
kelembagaan, sistem administrasi dan prosedur yang diberlakukan termasuk
pemberiakuan sanksi-sanksi, peraturan daerah tentang disiplin yang diberlakukan,
serta peraturan daerah yang mengatur tentang sistim pengawasan yang

diberlakukan sehubungan dengan motivasi, displin dan kepemimpinan.

106

o




43367 .pdf

e. Terus melakukan perbaikan dan pengembangan kapasitas kelembagaan, focus
tersebut dilaksanakan melalui upaya perbaikan tata laksana (business process),
optimalisasi organisasi (rightsizing), peningkatan kapasitas sumberdaya manusia,

dan optimalisasi pengelolaan sarana dan prasarana.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan secara meluas dan mendalam, yakni setiap
pertanyaan dapat dikembangkan agar diperoleh informasi atau data Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan yang akurat. Adapun beberapa

pertanyaan yang selanjutnya disebut pedoman wawancara sebagaiberikut :

A. MOTIVASI

Indikator Motivasi ini diambil dari Teori “Tiga Kebutuhan” yang
dikemukakan oleh David Me. Clelland.

1 Indikator Motivasi Afiliasi (Need for Afiliation)

a. Seberapa suka saudara berbincang-bincang dengan rekan sekerja
saudara pada waktu istirahat ?

b. Bagaimana tanggapan saudara tentang perlunya kerjasama dengan
orang lain untuk mencapai tujuan keberhasilan kerja ?

¢. Seberapa suka saudara untuk bekerjasama dalam membina hubungan
dengan orang lain ?

d. Seperti apa anda bersikap apabila ada rekan kerja anda mengalami
kesulitan ?

e. Bagaimana kecenderungan saudara dﬁlam bekerjasama dengan

kelompok kerja yang ada dalam tim works saudara ?

2 Indikator Motivasi Kekuasaan (Veed for Power)

a. Seberapa jauh saudara suka memberikan pengarahan kepada rekan
kerjaanda ?

b. Bagaimana saudara berprilaku agar dapat mempengaruhi orang lain
untuk mengikuti ide-ide yang saudara berikan ?

c. Bagaimana cara saudara untuk dapat memimpin orang lain yang ada

dalam tim work saudara ?
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Seberapa sering saudara mencoba agar orang lain dapat menerima ide
saudara ?
Seberapa suka svaudara untuk menjadi pemimpin dalam suatu

perkumpulan ?

3 Indikator Motivasi Berprestasi (Veed for Archiecement)

a.

Bagaimana tanggapan saudara terhadap pekerjaan yang memberikan
tantangan untuk pengembangan kerja dan aksi perubahan ?

Bagaimana saudara berbuat agar mendapatkan peluang untuk
kenaikan pangkat ?

Apakah saudara berusaha untuk menyelesaaikan pekerjaan tepat pada
waktunya ?

Seberapa tertantang saudara untuk melakukan pekerjaan yang
bertumpu pada kemajuan ?

Seberapa sering saudara membuat rancangan kerja agar lebih

berprestasi ?

B. KEPEMIMPINAN

Indikator Peranan pemimpin ini diambil dari teori kepemimpinan Mintzberg.

1. Peranan Kepemimpinan Interpersonal (hubungan antar pribadi)

a.

Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk mewakili

organisasi yang dipimpinnya. ?

b. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk dan

C.

bertindak sebagai pimpinan ?
Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk
berinteraksi dengan teman scjawat, staff dan orang-orang lain yang

berada diluar organisasinya ?
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2. Peranan Kepemimpinan Informasional (berkubungan dengan
informasi)

a. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk
mengidentifikasikan seorangmanajer sebagai penerima dan
mengembangkan suatu pengertian yang baik ?

b. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk melibatkan
manajer untuk menangani proses transisi dari informasi-informasi ke
dalam organisasi yang dipimpinnya ?

c. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk

menyampaikan informasi keluar lingkungan organisasi. ?

3. Peranan Kepemimpinan Decesional (berhubungan dengan pembuat
keputusan )

a. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk bertindak
sebagai pemrakarsa dan perancangan dari banyak perusahan-
perusahaan uang terkendali dalam organisasi ?

b. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk
bertanggung jawab terhadap organisasi ketika organisasinya terancam
bahaya ?

¢. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk
memutuskan kemana sumber dana akan didistribusikan ke bagian-
bagian organisasi ?

d. Bagaimana saudara mau melakukan peran pemimpin untuk aktif

berpartisipasi dalam arena negosiasi
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C. KEDISIPLINAN

Indikator kedisiplinan ini dipilih dari teori kedisiplinan menurut Prof DR. H.

Abdurrahman Fathoni, M.Si

1. Bagaimana saudara menyikapi tentang tujuan dan kemampuan yang ada
dalam visi dan misi organisasi tempat saudara bekerja ?

2. Bagaimana harapan saudara terhadap keteladanan pimpinan ?

3. Seberapa mengerti saudara tentang pengertian balas jasa ?

4. Keadilan dalam bekerja yang bagaimana yang saudara harapkan dari
tempat saudara bekerja ? |

5. Tindakan nyata dan paling efektif yang -bagaimana yang saudara harapkan
dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai dengan pengawasan melekat ?

6. Bagaimana tanggapan saudara tentang sanksi hukuman disiplin ?

7. Apa yang saudara pahami tentang arti sebuah ketegasan ?

8. Bagaimana saudara memaknai arti hubungan kemanusiaan ?
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

Penelitian sebelum melakukan observasi;agar mendapat data atau informasi
dilapangan yang akurat,maka perlu dibuat pedoman umum untuk hal-hal penting yang
akan diobservasi.Meskipun data pelaksanaan observasi tetap akan dikembangkan dilokasi

penelitian sesuai dengan kebutuhan tujuan penelitian.
Adapun pedoman observasi sebagai berikut :

1. Melakukan observasi tethadap gedung kantor;

2. Melakukan observasi terhadap sarana dan prasarana kantor;

3. Melakukan observasi terhadap struktur organisasi

4. Melakukan observasi terhadap dokumen uraian tugas pokok dan fungsi;

5. Melakukan observasi terhadap personalia yang tertera dalam struktur organisasi.

6. Melakukan observasi terhadap dokumen peraturan daerah Kabupaten Bulungan yang
mengatur tentang organisasi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bulungan;

7. Melakukan observasi terhadap dokumen-dokumen
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TRANSKRIP WAWANCARA

A. Motivasi

1.

Indikator Motivasi Afiliasi :

Informan 1:

a. Sangat suka

b. Untuk mencapai tujuan keberhasilan kerja, maka kerjasama sangatlah
dibutuhkan karena kami bekerja sebagai tim dalam sebuah tim
tentunya sinergi antar individu sangat menentukan keberhasilan kerja
yang akan dicapai.

c. Sangat suka, karena terbinanya hubungan yang baik dengan orang lain
dalam hal ini teman kerja akan sangat menentukan tercapainya
keberhasilan kerja.

d. Jika ada yang kesulitan, saya berupaya untuk mencarikan solusifjalan
keluar dari masalah yang dihadapinya sesuai dengan kemampuan saya
dan apa yang dibutuhkannya.

¢. Pro aktif memberikan masukan dan jalan keluar dalam kerja yang
dilaksanakan bersama.

Informan 2:

a. Saya suka sekali, sekaligus berbagi pengalaman,

b. Sangat perlu, mengingat pengetahuan dan pemahaman kita yang saling
berbeda.

c. Menjalin hubungan baik dengan orang lain merupakan modal utama
untuk bekerjasama.
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Mendengar dan memberikan motivasi serta solusi terbaik bagi mereka.

Saling menghargai pendapat yang kadang tak sepaham.

Informan 3:

Seperiunya bila tidak ada kerjaan.

Kerjasama dapat mendorong individu bekerja lebih produktif, efektif
dan efisien serta dapat meningkatkan rasa kesetiakawanan dan
kekompakkan.

Saya suka

Menawarkan bantuan.

Membangun hubungan yang baik, membina rasa sosialisasi dan

menghindari konflik.

Informan 4 :

™

=2

= e

144

Suka sekali

Sangat penting, karena dengan adanya kerjasama yang baik dapat
mengatasi segala masalah yang dihadapi dan dapat menyelesaikan apa
yang menjadi tujuan bersama dalam organisasi.

Suka

Berusaha membantu sesuai kemampuan.

Tidak terlalu aktif tapi juga tidak pasif

Informan 5 :

a.

b.

Sangat suka karena menjalin komunikasi itu penting bagi saya, dari
komunikasi pula kita tahu apa yang menjadi kebutuhan dan keluhan
mereka dalam bekerja.

Kerjasama itu sangat penting, terutama dalam sebuah organisasi

kerjasama itu sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah
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disepakati bersama, tanpa adanya kerjasama mustahil akan tercapai
keberhasilan sebagaimana yang diinginkan.

c. Saya suka sekali menjalin hubungan kerjasama dengan orang lain
dengan cara menjalin komunikasi yang baik, dengan komunikasi yang
baik saya akan dengan mudah berkoordinasi dengan pihak lain apabila
ada masalah maupun meminta klarifikasi dan informasi baik melalui
telefon maupun tatap langsung.

d. Saya orang yang paling terbuka dan paling senang keterbukaan, jadi
apabila ada rekan kerja yang mengalami kesulitan dan dia meminta
bantuan/pertolongan saya sangat senang, dan akan berusaha semampu
saya, jadi bagi saya no problem hehe...

e. Dalam bekerja terutama dalam tim works saya tidak inau terlalu

| otoriter, saya senang meminta pendapat dengan yang lain dulu
kemudian saya akan membahas apa yang menjadi masukan mereka,
kalau teman-teman tim works setuju akan saya jadikan sebuah
keputusan.

2. Indikator Motivasi Kekuasaan

Informan 1 :

a. Pengarahan ke rekan kerja saya lakukan jika pekerjaan yang harus
dilakukannya belum dipahami, atau pekerjaan tersebut membutuhkan
penjelasan lebih rinci.

b. Berperilaku sesuai aturan dalam sikap dan kata baik ditempat kerja
atau diluar, baik saat bekerja maupun tidak bekerja.

c. Dengan cara menjadikan mereka adalah mitra kerja bukan bawahan

sehingga apa yang saya sampaikan dalam arahan penyelesaian sebuah
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pekerjaan tidak di anggap atau dirasakan sebagai sebuah perintah tapi
lebih sebagai sesuatu yang baik untuk mencapai tujuan bersama.

d. Saya lakukan pada waktu-waktn yang tepat, karena pada dasarnya
orang lain juga punya ide-ide yang perlu untuk saya perhatikan.

€. Suka selama saya dapat mengetahui bahwa perkumpulan itu saya
pahami maksud dan tujuannya dan diisi oleh orang-orang yang sudah
saya kenalatau saya ketahui sejalan dengan tujuan saya berada dalam
perkumpulan tersebut.

Informan 2 :

a. Melihat kondisi dan situasional

b. Berusaha meyakinkan

c. Berbuat lebih dan bermanfaat untuk orang lain.

d. Jika itu bisa membawa perubahan dan perbaikan diupayakan sesering
mungkin.

e. Tergantung situsional.

Informan 3 :

a. Sering, saya suka memberikan arahan terutama kepada mereka yang
membutuhkan.

b. Menunjukkan rasa percaya diri, tenang dan antusias.

c. Menyamakan pandangan dan membangun suasana kerja yang
kondusif.

d. Sering terutama ide-ide saya sampaikan pada saat rapat staf.

e. Suka kalau merﬁang diberi kepercayaan.
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Informan 4 ;

Sangat senang.

Berusaha memberikan argument yang tepat,

Secara partisipatif

a. Sering

b. Kurang suka

Informan § :

a. Setiap ada kesempatan, seperti pada saat rapat staf dan apel pagi pada
saat itulah saya berkempatan untuk memberikan arahan-arahan terkait
dengan program dan kegiatan Dinas.

b. Saya bukanlah type orang yang suka memerintah, jadi dalam hal
mempengaruhi orang lain saya lakukan dengan tingkah laku dan
ucapan dan saya berusaha memberi contoh kepada orang lain terutama
pada bawahan, saya berusaha berbuat yang terbaik, saya ingin orang
berbuat sebagaimana yang telah saya perbuat, karena dengan demikian
saya berharap orang lain dapat meniru apa yang telah saya perbuat.

c. Berusaha menjadi panutan bagi orang yang dipimpin, menyesuaikan
sitvasi dan kondisi, terkadang sebagai teman dan terkadang saya harus
menjaga wibawa sebagai seorang pemimpin.

d. Tidak terlalu seringlah...pada saat bincang-bincang saya kemukakan
ide saya, demikian juga pada saat rapat.

e. Tergantung, kalau saya dipercaya untuk memimpin saya akanterima

dan jalani sepenuh hati.
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3. Indikator Motivasi Berprestasi

Informan | :

b. Kenaikan pangkat saya berlaku regular 4 (empat) , tahun sekali dalam
bekerja saya hanya bemsaila menyelesaikannya sebaik mungkin, tepat
waktu, tepat sasaran sesuai aturan perundang-undangan dan syar,i, dan .
pada waktunya saya akan naik pangkat maka akan saya lakukan sesuai
prosedur.

c. Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

d. Sangat tergantung, bukan karena semata saya pada posisi pimpinan
tapi karena saya dikelilingi rekan-rekan kerja yang menurut saya
punya potensi untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga saya berusaha
untuk memanaj kondoso ini (SDM).

e. Sering..

Infor;nan 2:

a. Sangat menerima utamanya terkait dengan perbaikan dan perubahan
etos kerja.

b. Bekerja dan berbuat sesuai mekanisme dan prosedur.

c. lya, harus semaksimal mungkin.

d. Sangat tertantang untuk inovasi.

e. Terencana dengan baik.

Saya suka tantangan, selama itu tidak melanggar kodrat saya sebagai
wanita dan sesuvai ajaran agama yang saya pegang termasuk sesuai

aturan perundang-undangan yang berlaku.
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Informan 3 :

a. Setuju, untuk perubahan dan perbaikan.

b. Melakukan tugas dan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.

¢. Ya, saya berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

d. Sangat tertantang

e. Setiap ada target kinerja.

Informan 4 :

a. Sangat positif

b. Bekerja dengan baik dan berusaha memberikan sesuatu yang berbeda.

c. Ya...

d. Sangat tertantang.

e. Setiap ada kesempatan.

Informan 5 :

a. Sangat suka karena dengan adanya tantangan dimana bertujuan untuk
pengembangan kerja dan aksi perubahan mempunyai tujuan yang
mulia, dan pada akhirnya pekerjaan jadi tidak monoton dan
menghasilkan inovasi-inovasi baru bagi kemajuan sebuah organisasi.

b. Saat ini untuk kenaikkan pangkat saya secara regular, sebelumnya
kenaikkan pangkat saya dilakukan secara lavelering jadi saya
bersyukur diberi kesempatan, untuk itu saya berusaha sebaik mungkin
bekerja agar kenaikkan pangkat berikutnya dapat saya jalani dengan
baik.

c. Ya, saya berusaha setiap hari untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada
di meja saya, saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan kecuali

pekerjaan itu memerlukan koordinasi dengan pihak lain.
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d. Tertantang sekali, karena disitu bisa dinilai apabila saya berhasil
melakukan pekerjaan tersebut, berarti saya bisa membawa suatu
organisasi pada satu kemajuan.

e. Sering, saya selalu menginginkan adanya perencanaan yang baik
sebelum melakukan pekerjaan.

B. Kepemimpinan
1. Peranan Kepemimpinan Interpersonal

a. Melakukan peran pemimpin untuk mewakili organisasi saya lakukan
dalam upaya memperlancar fungsi organisasi dimana kami berada.

b. Untuk dan bertindak sebagai pemimpin, minimal dilakukan dalam
peran secara tidak langsung seorang pimpinan yakni memotivasi
bawahan, sementara peran secara langsung saya lakukan dalam batas-
batas yang tidak melanggarperaturan yang berlaku.

¢. Menjalankan peran pemimpin untuk berinteraksi dengan teman
sejawat, staf dan- orang lain diluar organisasi akan saya lakukan
dengan memperhatikan manfaat yang akan dihasilkan dari pertemuan
dimaksud.

Informan 2 :

a. Belajar dan mempelajari karakter

b. Siap dan sedia dalam segala hal.

¢. Komunokasi dan berperan aktif.

Informan 3 :

a. Bertanggung jawab pada setiap organisasi.

b. Melaksanakan tugas dan fungsi SKPD.

c. Saling berkoordinasi.
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Informan 4 :

a. Sesuai dengan kebutuhannya.

b. Jika memang sudah menjadi tanggung jawab.

c. Jika memang diperlukan.

Informan 5 :

a. Saya akan berusaha mempelajari serta memahami kondisi organisasi |
tersebut.

b. Jika diberi kepercayaan akan berusaha semaksimal mungkin dan
mengambil alih apa yang menjadi tupoksi seorang pemimpin.

c. Berusaha menyesvaikan diri dengan orang-orang disekitar saya,
menjalin silaturahmi, melihat situasi dan kondisi yang ada.

. Peranan XKepemimpinan Informasional

Informan 1 :

a. Untuk mengidentifikasi seseorang diperlukan data tentang dirinya baik
dilakukan dengan menanyai secara langsung pada yang bersangkutan
dan lingkungannya.

b. Melibatkan manajer untuk menangani proses transisi dari informasi
kedalam organisasi dengan cara mengetahui dan meyakini bahwa
manager tersebut sudah memahami tujuan dari organisasi yang sedang
dipimpin(proses @ diatas berjalan dengan baik?)

c. Memahami informasi yang akan disampaikan secara baik dan
menyeluruh sehingga jika disampaikan keluar organisasi akan dapat
dipahami sebagaimana mestinya.

Informan 2 :

a. Penerapan manajemen.
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b. Bertindak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

¢. Bertindak secara professional

d. Berdasarkan data dan info yang konkrit.

Informan 3 :

a. Penerapan manajemen yang baik

b. Berusaha bertahan sambil memperbaiki keadaan.

c. Didiskusikan sesuai kebutuhan dan perencanaan.

d. Berusaha melakukan negoisasi untuk menguntungkan organisasi,

Informan 4 :

a. Melalui perencanaan yang baik.

b. Memberikan rasa aman.

c. Melalui skala prioritas.

d. Melalui data yang akurat.

Informan 5 :

a. Bertindak selaku pemimpin sekaligus manajer yang dapat membawa
organisasi berhasil guna dan tepat sasaran.

b. Berusaha bertahan sambil melakukan loby diluar organisasi.

¢. Sesuai perencanaan awal dan skala prioritas.

d. Menghadiri rapat, undangan seminar-seminar yang berhubungan
dengan organisasi dalam kesempatan itu menyampaikan ide-ide dan
melakukan negoisasi.

C. Kedisiplinan

Informan 1 :

a. Melakukan evaluasi
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b. Saya berharap pemimpin dapat membawa kemajuan dan perubahan
yang lebih baik.

¢. Balas jasa menurut saya adalah sesuatu yang telah diberikan oleh
orang lain kepada kita, sehingga kita perlu untuk membalasnya.

d. Sesuai tupoksi saya

e. Tindakkan tegas sesuai aturan

f. Sudah bagus, sesuai dengan peraturan.

g. Tegas

4. Bagaiman kemampuan pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan dalam menetapkan
hasil yang ingin dicapai organisasi ?

_Dalam organisasipasti ada saja yang sedikit bekerja,meskipun tertulis
banyak maka unfuk mencapﬁi hasil yang ingin di capai perlu adanya
koordinasi sesama pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Bulunganagar tujuan yang ingin di capai dapat berjalan dengan efektif.

5. Untuk mencapai efcktivit;s organisasi yang lebih baik ,diperlukan Pegawai yang

tangguh.menurut saudara pemimpin sudah meberdayakan pegawai yang sudah
ada?
Namanya organisasi banyak orangbanyak kepentingan,ada yang bisa
bekerja dan ada yang sulit diajak bekerjasama,sehingga manajemen
diterapkan sesuai dengan aturan yang ada dan ditekankankesadaran bahwa
kemampuan seorang pegawai sangat diperlukan agar kedepannya lebih
tangguh dan sigap menghadapi persoalan yang ada.

6. Agar tercapai organisasi yang efektif ,diperlukan motivasi.menurut saudara ,

motivasi yang bagaimana yang dibutuhkan agar pegawai dapat sukses ?
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Motivasi sangat diperlukan dalam sebuah orgamisasi, untuk melakukan
motivasi diperlukan pendekatan yaitu pendekatan secara terbuka seperti
menyamakan persepsi dan pendekatan seperti memotivasi pegawai yang
mengalami masalah dalam hal pekerjaan.

. Apakah pemimpin dalam menerapkan kebijjakan kurang memperhatikan aspirasi
yang ada sehinga sangat kaku memutuskan ?

Saat ini pemimpin yang ada sudah sangat aspiratif sekali dan mengakomodir
terhadap para bawahan dan kebijakan yang diputnskan berdasarkan dari
saran dan pertimbapgan yang sangat matang dar sangat mendnkung
terbadap Kegiatan yang dilaksanakar oleh pegawai Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Bulungan.

. Agar tujuan lebih efektiforganisasi harusnya bersifat fleksibel,bagaimana
pendapat saudara tentang organisasi yang fleksibel dan adaptasi apa yang perlu
dilakukan ?

Organisasi harus bersifat fleksibel kalau tidak akan berantakan dan
organisasi itu harus adil dan merata,pegawai atan karyawan juga harus bisa
beradaptasi di lingkungan bekerja agar kegiatan yang sudah di rencanakan
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan ketentuanyang sudah herlakn.

. Bagaiman menurut saudara, apakah sudah diterapkan displin terhadap kepada
pegawai yang sering terelambat masuk dan pulang kerja ?

Selama ini aturan displin terhadap pegawai yang sering terlambat dan cepat
pulang tidak sesnai dengan jam kerja telah di terapkan dengan aturan yang

berlaku seperti adanya teman-teman yang dipotong tunjangan Kinerja
sebesar 2% dari kterlambatan dan cepat pulang.
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10. Bagaimana menurut saudara, jika ditemukan proses kegiatan yang tidak sesuai
prosedur dan upaya apa yang perlu dilakukan ?
Apabila ditemukan proses kegiatan yang tidak sesuai dengan prosedur maka
perlu dilakukan pengawasan dan evaluasi. Suatu pengawasan (!ikatakan
penting karena tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya akan
menghasilkan tujnap yang kurang memuaskan,baik bagi organisasinya itu

sendiri manpun pekerjaannya.
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